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ABSTRACT

ROLE OF AGRICULTURE, FORESTRY AND FISHERIES SECTORS
INTHE ECONOMY CENTRAL LAMPUNG DISTRICT

By

MARIA PRAMITA

Agriculture, forestry and fisheries sectors are very important to be devel oped
continuely to improve the economic development of the region focusly to the
potensia of the natural resources owned. Therole played by agriculture, forestry
and fisheriesto the PDRB, it is expected that those sectors can provide more
contribution to the economy of the region. This study aimsto determine therole
of agriculture, forestry and fisheries on a sector basis, the growth and the linkages
between sectors; relation to the processing industry; impact multiplier output,
income and employment in Central Lampung district. This study uses Location
Quotient (LQ), Shift Share and Input Output. The analysis showed that the sector
of agriculture, forestry and fisheriesis a sector basisin Central Lampung district.
Livestock sector become key subsectors or |eaders (leading sector) in agriculture,
forestry and fisheries for high power distribution as well as the rapid growth and
progressive. Linkage output ahead of agriculture, forestry and fisheries highest is
the manufacturing sector, while the backward linkages of the sector to the
manufacturing sector was ranked third after agriculture, forestry and fisheries; and
trade, restaurant and accommodation services. Vaue multiplier output, income
and employment of agriculture, forestry and fisheries still low

Key Word : Input Output, Location Quotient (LQ), Agriculture, Forestry and
Fisheries, Shift Share
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Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sangat penting untuk terus
dikembangkan dalam upaya meningkatkan pembangunan ekonomi wilayah
dengan memperhatikan potensi sumber daya alam yang dimiliki. Besarnya
peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap PDRB, maka
diharapkan sektor ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi
perekonomian wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap sektor basis, pertumbuhan dan
keterkaitan antar sektor; keterkaitan terhadap industri pengolahan; dampak
pengganda output, pendapatan dan tenaga kerja di Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode analisis Location Quotient (LQ), Shift Share
dan Input Output.Hasi analisis menunjukkan bahwa Sektor pertanian, kehutanan
dan perikanan merupakan sektor basis di Kabupaten Lampung Tengah. Subsektor
peternakan menjadi subsektor kunci atau pemimpin (leading sector) di sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan karena daya penyebarannyatinggi serta
pertumbuhan yang cepat dan progresif. Keterkaitan output ke depan sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan paling tinggi adalah terhadap sektor industri
pengol ahan, sedangkan keterkaitan ke belakang sektor tersebut terhadap sektor
industri pengolahan berada pada peringkat ke tiga setelah sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan; dan sektor perdagangan, rumah makan dan jasa
akomodasi. Nilal pengganda output, pendapatan dan tenaga kerja sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan masih rendah

Katakunci : Input Output, Location Quotient (L Q), Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan, Shift Share
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di negara-negara berkembang lebih ditekankan pada pembangunan
ekonomi, hal ini disebabkan karena terjadinya keterbel akangan ekonomi.
Pembangunan di bidang ekonomi dapat mendukung pencapaian tujuan atau
mendorong perubahan-perubahan atau pembaharuan bidang kehidupan lainnya.
Proses pembangunan ekonomi tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan
berbagal usaha yang konsisten dari berbagai pihak untuk memberikan

kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi umat manusia.

Alternatif yang terbaik untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat yaitu perlu
adanya pembangunan nasional, di mana pembangunan nasional merupakan
perubahan yang terencana dari situasi nasiona yang satu ke situasi nasional yang
dinilai lebih tinggi. Oleh karenaitu, kebijaksanaan pemerintah dalam
pembangunan untuk mengurangi kesenjangan dan meningkatkan kesgjahteraan
masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan pada upaya pembangunan
ekonomi masyarakat di wilayah. Pembangunan ekonomi wilayah ini mempunyai
peran di dalam keberhasilan pembangunan ekonomi di tingkat nasional, di mana

perekonomian nasional disusun oleh keadaan perekonomian wilayah-wilayah



(regional). Dengan demikian, keberhasilan pembangunan di tingkat wilayah akan

turut menentukan keberhasilan pembangunan di tingkat nasional.

Pembangunan wilayah harus sesuai dengan kondisi potensi serta aspirasi
masyarakat yang tumbuh dan berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas
pembangunan wilayah kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-
masing wilayah, maka pemanfaatan sumber daya yang ada akan menjadi kurang
optimal. Kondisi ini dapat mempengaruhi lambatnya proses pertumbuhan
ekonomi wilayah yang bersangkutan. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu
tolak ukur yang dapat dipakai untuk meningkatkan adanya pembangunan suatu
wilayah dari berbagai macam sektor ekonomi yang secaratidak langsung

menggambarkan tingkat perubahan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi dan prosesnya yang berkel anjutan merupakan kondisi
utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. Karena jumlah
penduduk terus bertambah dan berarti kebutuhan ekonomi juga bertambah,
sehingga dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun (Pratiwi, 2013).
Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan peningkatan produksi barang dan
jasayang diukur antaralain melalui Produk Domestik Bruto (PDB) pada tingkat
nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tingkat wilayah baik
provinsi, kabupaten dan kota. Selain itu, tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilan pembangunan suatu wilayah. Hal ini karena penyerapan tenaga kerja

mendukung keberhasilan pembangunan nasional secara keseluruhan.



Kemakmuran suatu wilayah berbeda dengan wilayah lainnya. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh perbedaan pada struktur ekonominya dan indikas tenaga kerja
wilayah tersebut. Perubahan wilayah kepada kondisi yang lebih makmur
tergantung pada usaha-usaha di wilayah tersebut dalam menghasilkan barang dan
jasa serta minimnya pengangguran. Apabila pengangguran dapat

ditekan sedemikian rupa maka bisa dikatakan wilayah tersebut telah bisa
memanfaatkan sumber daya manusianya untuk masuk ke dalam sektor-sektor

perekonomiannya guna meningkatkan pembangunan wilayah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran makro mengenai hasil dari
proses pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh seluruh stakeholders, baik
pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat yang memberikan dari peningkatan
pendapatan yang berakibat pada peningkatan kemakmuran dan taraf hidup. Pada
akhirnya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi

utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan.

Besarnya angka pengangguran merupakan suatu permasalahan yang sekaligus
dapat menggambarkan masih kurangnya tingkat pencapaian keberhasilan
pembangunan wilayah. Hingga kini masalah pengangguran masih menjadi salah
satu masalah ekonomi yang sulit dipecahkan di berbagai negara berkembang,
termasuk di Indonesia. Penyebab permasal ahan pengangguran ini lebih kepada
tidak tersedianya lowongan pekerjaan guna menampung sebagian besar angkatan

kerja baru yang tumbuh cepat dan besar jumlahnya.



Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sebaiknya dibarengi dengan pemerataan hasil-
hasil pembangunan kepada seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian,
pemerintah daerah perlu mengetahui sektor-sektor yang mempunyai peranan
dominan dalam perekonomian daerahnya, sehingga akan Iebih memudahkan
pemerintah daerah dalam menetapkan sasaran pembangunan dan memajukan
daerahnya. Dalam pembangunan daerah kabupaten/kota harus bersinergi dengan

pembangunan daerah di atasnya, yaitu pembangunan daerah provinsi.

Provinsi Lampung merupakan wilayah yang ada di Indonesia yang terletak di
ujung tenggara pulau sumatera. Kontribusi PDRB Atas Dasar Harga Konstan
kabupaten/kota di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Lampung ADHK
2010, Tahun 2012-2015 (persen)

K abupaten/K ota Tahun Rata-

2012 2013 2014 2015+ raa
Lampung Barat 2,01 2,04 2,05 2,05 2,04
Tanggamus 4,37 4,38 441 441 4,39
Lampung Selatan 12,17 12,21 12,32 12,33 12,26
Lampung Timur 12,56 12,83 12,55 12,47 12,60
Lampung Tengah 19,15 19,22 19,32 19,40 19,27
Lampung Utara 6,64 6,65 6,70 6,73 6,68
Way Kanan 3,92 3,89 3,89 3,91 3,90
Tulang Bawang 6,34 6,33 6,42 6,40 6,37
Pesawaran 4,66 4,65 4,66 4,62 4,65
Pringsewu 3,14 3,15 3,18 3,18 3,16
Mesuji 2,83 2,83 2,84 2,84 2,83
Tulang Bawang Barat 3,16 3,15 3,16 3,17 3,16
Pesisir Barat 1,27 1,26 1,25 1,25 1,26
Bandar Lampung 14,88 15,02 15,28 15,49 15,17
Metro 1,68 1,70 1,72 1,73 1,71
PDRB Provinsi Lampung 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Provinsi Lampung, 2016
Keterangan : * = angka sementara



Berdasarkan Tabdl 1, rata-rata kontribus PDRB Atas Dasar Harga Konstan
kabupaten/kotadi Provinsi Lampung Tahun 2012 sampai 2015 bervariasi dari
1,26 sampai 19,27 persen. Kabupaten/K ota dengan PDRB terendah adalah
Kabupaten Pesisir Barat yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Lampung

Barat dan baru memiliki nilat PDRB dimulal dari Tahun 2012.

Kabupaten Lampung Tengah dengan nilai kontribusi yang cukup tinggi dari
kabupaten/kota lainnya yaitu rata-rata sebesar 19,27 persen dari Tahun 2012
sampai 2015. Kontribusi nilai PDRB Kabupaten Lampung Tengah terus
mengalami peningkatan didukung dengan adanya peningkatan nilai PDRB pada
sektor-sektor perekonomian tertentu di Kabupaten Lampung Tengah. Kabupaten
Lampung Tengah dengan potensi industri pengolahan hasil pertanian pada Tahun
2015 memiliki nilai PDRB Atas Dasar Harga Konstan mencapai 38.627.188 juta

rupiah (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016).

Meningkatnya nilai PDRB Kabupaten Lampung Tengah dari Tahun 2012 sampal
2015 ternyatatidak diikuti dengan naiknyalaju pertumbuhan ekonominya. Laju
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah mengalami fluktuasi
selama periode tersebut, sedangkan laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung

mengalami penurunan. Keadaan ini dapat dilihat pada Gambar 1.



Laju Pertumbuhan Ekonomi PDRB ADHK Provinsi Lampung
dan Kabupaten Lampung Tengah, 2011-2014 (persen)
7,00
6,56
6,00
5,00 - | 5,32
4,00 70 4,88
3,00 -
2,00
1,00
0,00
2011 2012 2013 2014 2015
=—¢=— Provinsi Lampung —@— Kabupaten Lampung Tengah

Gambar 1. Laju pertumbuhan ekonomi PDRB ADHK 2010 Provinsi Lampung
dan Kabupaten Lampung Tengah, 2011-2015

Gambar 1 memperlihatkan lgju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung
Tengah periode 2013 sampai 2015 berada diatas pertumbuhan ekonomi Provinsi
Lampung. Hal ini dikarenakan sektor pertanian, Kehutanan dan Perikanan di
Kabupaten Lampung Tengah mengalami peningkatan. Sektor pertanian,

K ehutanan dan Perikanan di Kabupaten Lampung Tengah memiliki peranan
penting dalam perekonomian wilayah seperti pembentuk PDRB dan penyerapan

tenaga kerja.

Beberapa hasil penelitian mengena peranan sektor pertanian telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti. Sektor pertanian dan subsektornya di Kabupaten
Morowali memberikan peranan yang sangat penting terhadap pertumbuhan
perekonomian di Kabupaten Morowali (Aziz, 2015). Menurut Rompas (2015)

sektor pertanian mempunyal peranan penting terhadap penyerapan tenaga kerja



dan mempengaruhi tingkat pengangguran di Minahasa Selatan. Rendahnya nilai
keterkaitan kedepan sektor pertanian menunjukkan rendahnya penggunaan output
sektor lain, teknologi terapan atau pengolahan, sedangkan pada keterkaitan

kebel akang menunjukkan rendahnya tingkat produktivitas sektor pertanian,
sehingga tingginya keterkaitan sektor industri pengolahan belum mencapai

keterkaitan yang optimal (Prasetyawan, 2015).

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai sektor pertanian,
maka dapat diketahui bahwa sektor ini memegang peranan penting dalam
perekonomian di beberapa daerah, termasuk di Kabupaten Lampung Tengah.
Kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dari Tahun 2011 sampai
2015 di Kabupaten Lampung Tengah mengalami penurunan, namun menurunnya
kontribusi PDRB tidak mempengaruhi kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah, karena
rata-rata kontribusinya dari Tahun 2011 sampai 2015 masih menjadi yang terbesar

dengan nilai rata-rata sebesar 37 persen (Tabel 2).

Menurunnya kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan selama kurun
waktu Tahun 2011 sampai 2015 dikarenakan seluruh sektor-sektor perekonomian
di Kabupaten Lampung Tengah pada tahun yang sama juga mengalami
peningkatan nilai PDRB. Laju pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan pada Tahun 2011 sampai 2015 cenderung mengalami fluktuasi dan
pada Tahun 2013 sampai 2014 pertumbuhannyarelatif lambat, yaitu hanya 0,6

persen (BPS Lampung Tengah, 2016).



Tabel 2. Kontribusi sektor perekonomian terhadap PDRB Kabupaten Lampung

Tengah ADHK 2010, 2011-2015 (persen).

Tahun Rata-
NO Lapangan Usaha
apang 2011 2012 2013 2014 2015* rata
Pertanian, K ehutanan,
1 dan Perikanan 38,19 3758 36,89 36,42 35,93 37,00
Pertambangan dan
2 Penggalian 405 424 4,35 4,37 4,52 4,31
3 Industri Pengolahan 2212 2215 2244 22,34 22,75 22,36
4 g‘;‘;gada"’“ Listrik dan 007 008 0,08 0,08 0,08 0,08
Pengadaan Air,
5 Pengelolaan Sampah, 0,05 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
Limbah dan Daur Ulang
6 Konstruksi 10,57 10,50 10,35 10,35 9,95 10,34
Perdagangan Besar dan
7 Eceran; Reparasi Mobil 11,01 11,14 11,22 11,39 11,31 11,21
dan Sepeda Motor
Transportasi dan
8 Pergudangan 2,28 2,34 2,39 2,45 2,63 2,42
Penyediaan Akomodasi
9 dan Makan Minum 0,88 0,88 0,90 0,91 0,96 0,91
10 Informas dan 270 283 298 311 321 2.97
Komunikasi
11 JesaKeuangan dan 147 153 158 1,63 1,62 1,57
Asuransi
12  Red Estat 1,80 1,85 1,91 1,96 1,98 1,90
13 JasaPerusahaan 0,09 0,09 0,10 0,11 0,11 0,10
Administrasi
Pemerintahan,
14 O henan dan Jaminan 1,62 1,59 1,56 1,56 1,55 1,58
Sosial Wajib
15  JasaPendidikan 2,05 2,10 2,15 2,22 2,26 2,15
Jasa K esehatan dan
16 g egicten Sosial 0,49 0,49 0,50 0,51 0,52 0,50
17  Jasalainnya 0,57 0,56 0,55 0,55 0,57 0,56
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 00,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016
Keterangan : * = angka sementara

Berdasarkan informasi tentang kontribusi ataupun pertumbuhan sektor perekonomian

di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2010-2014, dapat diketahui bahwa kontribusi

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan cenderung mengalami penurunan dan

pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan juga cenderung mengalami



fluktuasi meskipun distribusi PDRB sektor perekonomian yang terbesar berasal dari
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa ada
kecenderungan terjadinya proses transformasi struktural perekonomian dan

perubahan/pergeseran peranan sektor perekonomian di Kabupaten Lampung Tengah.

B. Perumusan Masalah

Diberlakukannya Undang-Undang Rl No 9 tahun 2015 yang merupakan
perubahan kedua atas Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah, maka daerah-daerah mempunyai hak, wewenang dan kewajiban mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sejalan dengan adanya Undang-
Undang tersebut maka sudah menjadi kewajiban pemerintah wilayah untuk
menangani potensi-potensi wilayah yang berada dalam ruang lingkup

pemerintahannya.

Kondis tersebut mendorong pemerintah daerah Kabupaten Lampung Tengah
untuk menetapkan kebijakan ekonomi dengan |ebih mengandalkan pada potensi
yang dimiliki dengan tetap mencermati dan mengantisipasi kemungkinan
munculnya persaingan ekonomi antar wilayah kabupaten baik pada tingkat
regional maupun global yang pada dasarnya setiap wilayah memiliki keunggulan
tertentu yang berbeda dengan wilayah yang lainnya. Oleh karenaitu, perlu strategi
dalam memberdayakan potensi alam yang ada di Kabupaten Lampung Tengah
agar lebih berdaya guna dalam rangka meningkatkan pendapatan wilayah

Kabupaten Lampung Tengah. Dengan demikian, pembangunan dapat diarahkan
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pada pengembangan dan pembinaan potens yang dimiliki tersebut di masa

mendatang.

Kabupaten Lampung Tengah memiliki potensi sumber daya alam yang
produktivitas dan kualitasnya harus terus dikembangkan dalam menjaga
ketersediaan produk pertanian. Salah satu tujuan pemerintah Kabupaten Lampung
Tengah dalam pembangunan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan adalah
menjaga agar ketahanan pangan tetap terkendali mengingat kebutuhan pangan
akan terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Saat ini
Kabupaten Lampung Tengah juga sedang menjaankan realisasi program Sentra
Peternakan Rakyat (SPR) terkait sapi ternak dalam mendukung swasembada

daging.

Menurunnya kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
PDRB di Kabupaten Lampung Tengah dari Tahun 2010 sampal 2014 (Tabel 2)
diduga dapat menyebabkan terjadinya pergeseran peranan sektor tersebut dalam
perekonomian. Untuk melihat pergeseran peranan yang terjadi dalam
perekonomian pada sektor tersebut perlu dilihat subsektor apa saja yang
berpengaruh pada sektor tersebut. Mengingat hal ini sesuai dengan potensi
wilayah Kabupaten Lampung Tengah yang sebagian besar masih merupakan
lahan pertanian. Dengan mengetahui besarnya peranan sektor pertanian terhadap
PDRB dan dalam penyerapan tenaga kerja, diharapkan sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan nantinya dapat memberikan kontribusi yang |ebih besar

bagi perekonomian wilayah Kabupaten Lampung Tengah.
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Dari uraian di atas, maka permasalahan yang perlu diperhatikan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1

Bagai mana peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap sektor
basis, pertumbuhan ekonomi dan keterkaitan antar sektor dalam perekonomian
wilayah Kabupaten Lampung Tengah ?

Bagai mana keterkaitan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
sektor industri pengolahan dalam perekonomian wilayah Kabupaten Lampung

Tengah ?

. Bagaimana peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap

dampak pengganda output, pendapatan dan kesempatan kerja dalam

perekonomian wilayah Kabupaten Lampung Tengah ?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Menganalisis peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
sektor basis, pertumbuhan ekonomi dan keterkaitan antar sektor dalam
perekonomian wilayah Kabupaten Lampung Tengah.

Menganalisis keterkaitan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
sektor industri pengol ahan dalam perekonomian wilayah Kabupaten Lampung
Tengah.

Menganalisis peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
dampak pengganda output, pendapatan dan kesempatan kerja dalam

perekonomian wilayah Kabupaten Lampung Tengah.



[I.LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Dasar

1. Pembangunan Ekonomi Wilayah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan kenaikan
pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang
diserta oleh perbaikan sistem kelembagaan (Arsyad, 1999). Dalam hal ini
pembangunan ekonomi mempunyal pengertian:

a. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus-menerus

b. Usaha untuk menaikkan pendapatan per kapita

c. Kenaikan pendapatan per kapitaitu harus berlangsung dalam jangka panjang.
d. Perbaikan sistem kelembagaan di segala bidang (misalnya ekonomi, politik,

hukum, sosial dan budaya).

Pembangunan ekonomi regional pada umumnya didefinisikan sebagai suatu
proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu regional
meningkat dalam jangka panjang (Arsyad, 1999). Pembangunan ekonomi regional
adalah suatu proses dimana pemerintah regional dan seluruh komponen

masyarakat mengelola berbagai sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
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kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang

pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut.

Pembangunan ekonomi oleh beberapa ekonom dibedakan pengertiannya dengan
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi diartikan sebagai berikut
(Sukirno, 1985) :

a) Peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, yaitu tingkat pertambahan
PDRB/GNP pada suatu tingkat tertentu adalah melebihi tingkat pertambahan
penduduk.

b) Perkembangan PDRB/GNP yang berlaku dalam suatu regional/negara diikuti

oleh perombakan dan modernisasi struktur ekonominya.

2. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi daerah semakin meningkat dalam era
otonomi daerah. Oleh karenaitu, pembahasan tentang struktur dan faktor penentu
pertumbuhan daerah akan sangat penting bagi pemerintah daerah dalam
menentukan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong pertumbuhan

ekonomi di daerahnya (Sjafrizal : 2008).

Perbedaan pokok antara analisis pertumbuhan perekonomian nasional dan analisis
pertumbuhan daerah adalah bahwa yang dititikberatkan dalam analisis tersebut

bel akangan adal ah perpindahan faktor (factors movement) (Richardson : 2001).
Kemungkinan masuk dan keluarnya arus perpindahan tenaga kerja dan modal
menyebabkan terjadinya perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi regional.
Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi daerah akan lebih cepat apabila

memiliki keuntungan absolute kaya akan sumber daya alam dan memiliki
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keuntungan komparatif apabila daerah tersebut lebih efisien dari daerah lain

dalam melakukan kegiatan produksi dan perdagangan (Sirojuzilam, 2008).

Kemampuan wilayah untuk tumbuh secara cepat sangat ditentukan oleh berbagai
faktor ekonomi yang satu sama lainnya juga saling berkaitan. Faktor-faktor
penentu pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut perlu diketahui secararinci
berikut sifat-sifatnya. Disamping itu, perlu pula diteliti seberapa besar pengaruh
dan kontribusi dari masing-masing faktor tersebut dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi wilayah tertentu secara keseluruhan (Sjafrizal, 2012).

2. Ekonomi Makro

Salah satu aspek penting dari ciri kegiatan perekonomian yang menjadi titik tolak
analisis dalam teori makroekonomi adalah pandangan bahwa sistem pasar bebas
tidak selalu dapat mewujudkan penggunaan tenaga kerja penuh, kestabilan harga-
harga dan pertumbuhan ekonomi yang teguh. Setiap perekonomian akan selalu
menghadapi masalah pengangguran, kenaikan harga-harga dan pertumbuhan
ekonomi yang tidak teguh. Masalah-masalah ini menimbulkan akibat buruk

kepada masyarakat dan harus dihindari.

Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi
dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu
negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang
meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi akan selalu mengalami
pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah

barang modal dan teknologi yang digunakan berkembang. Tenaga kerja
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bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, pengalaman kerja dan

pendidikan yang menambah keterampilan (Sukirno : 2004).

Beberapa jenis data makroekonomi dapat digunakan untuk menilal prestasi
kegiatan perekonomian pada suatu tahun tertentu dan perubahannya dari satu
periode ke periode lainnya. Alat pengamat prestas kegiatan perekonomian atau
indikator makroekonomi yang terutama adalah :

- Pendapatan nasional, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita

- Penggunaan tenaga kerja dan pengangguran

- Tingkat perubahan harga-harga atau inflasi

- Kedudukan neraca perdagangan dan neraca pembayaran

- Kestabilan nilai mata uang domestik

Pendapatan nasional mempunyai peranan penting dalam menggambarkan tingkat
kegiatan ekonomi yang dicapal serta perubahan dan pertumbuhannyadari tahun
ke tahun. Selain itu, pendapatan nasional dapat pula digunakan untuk menilai
prestasi pertumbuhan ekonomi serta menentukan tingkat kemakmuran masyarakat
dan perkembangannya. Penilaian prestasi pertumbuhan ekonomi dihitung
berdasarkan pendapatan nasional riil menurut harga-harga yang berlaku dalam
tahun dasar. Dalam setiap perekonomian, keseimbangan pendapatan tercapai
apabila:

Y=C+ I+G(X-M)
Keterangan :
: Pendapatan nasional
: Konsumsi rumah tangga
. Investasi perusahaan

: Pengeluaran Pemerintah
- M) : Ekspor - Impor

RO- 0
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4. Perencanaan Pembangunan Wilayah

Perencanaan pembangunan wilayah merupakan suatu entitas ekonomi dengan
unsur-unsur interaksi yang beragam. Aktivitas ekonomi wilayah diidentifikasi
berdasarkan analisa ekonomi regional, yaitu dievaluasi secara komparatif dan

kolektif terhadap kondisi dan kesempatan ekonomi skala wilayah.

Fungsi-fungs perencanaan pembangunan secara umum adalah sebagai berikut

(Arsyad, 1999) :

1. Dengan perencanaan, diharapkan terdapatnya suatu pengarahan kegiatan,
adanya pedoman bagi pel aksanaan kegiatan-kegiatan.

2. Dengan perencanaan, dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi,
prospekprospek pengembangan, hambatan, serta resiko yang mungkin dihadapi
pada masa yang akan datang.

3. Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang terbaik.

4. Dengan perencanaan, dilakukan penyusunan skala prioritas dari segi
pentingnya tujuan.

5. Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk mengadakan

evaluas.

K ebijakan pembangunan wilayah merupakan keputusan atau tindakan oleh
pejabat pemerintah berwenang atau pengambil keputusan publik guna
mewujudkan suatu kondis pembangunan. Sasaran akhir dari kebijakan
pembangunan tersebut adalah untuk dapat mendorong dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan kesgjahteraan sosial secara menyeluruh sesuai dengan

keinginan dan aspirasi yang berkembang dalam masyarakat.
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5. Strategi Pembangunan Daerah

Permasal ahan pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada penekanan
kebijakan-kebijakan pembangunan yang di dasarkan pada kekhasan daerah yang
bersangkutan (endogenous devel opment) dengan menggunakan potensi sumber
daya manusia. Orientasi ini mengarahkan pada pengambilan inisiatif-inisiatif yang
berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan untuk menciptakan

kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan ekonomi (Arsyad, 1999).

Menurut pemikiran ekonomi klasik bahwa pembangunan ekonomi di daerah yang
kaya sumber daya alam akan lebih maju dan masyarakatnya |ebih makmur
dibandingkan di daerah yang miskin sumber daya alam. Hingga tingkat tertentu,
anggapan ini masih bisa dibenarkan, dalam artian sumber daya alam harus dilihat
sebagai modal awal untuk pembangunan yang selanjutnya harus dikembangkan
terus. Dan untuk ini diperlukan faktor-faktor lain, diantaranya yang sangat penting

adalah teknologi dan sumber daya manusia (Tambunan, 2001).

Perbedaan tingkat pembangunan yang di dasarkan atas potensi suatu daerah,
berdampak terjadinya perbedaan sektoral dalam pembentukan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Secara hipotesis dapat dirumuskan bahwa semakin besar
peranan potensi sektor ekonomi yang memiliki nilai tambah terhadap
pembentukan atau pertumbuhan PDRB di suatu daerah, maka semakin tinggi laju

pertumbuhan PDRB daerah tersebui.

Penentuan sektor unggulan menjadi hal yang penting sebagai dasar perencanaan

pembangunan daerah sesual era otonomi daerah saat ini, di mana daerah memiliki
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kesempatan dan kewenangan untuk membuat kebijakan yang sesuai dengan
potensi daerah demi mempercepat pembangunan ekonomi daerah untuk

peningkatan kemakmuran masyarakat.

Adaempat syarat agar suatu sektor tertentu menjadi sektor prioritas, yaitu sebagal

berikut (Rachbini, 2001) :

1) Sektor tersebut harus menghasilkan produk yang mempunyal permintaan yang
cukup besar, sehinggalgu pertumbuhan berkembang cepat akibat dari efek
permintaan tersebut

2) Karena ada perubahan teknologi yang teradops secara kreatif, maka fungsi
produksi baru bergeser dengan pengembangan kapasitas yang lebih luas

3) Harusterjadi peningkatan investasi kembali dari hasil-hasil produksi sektor
yang menjadi prioritas tersebut, baik swasta maupun pemerintah

4) Sektor tersebut harus berkembang, sehingga mampu memberi pengaruh

terhadap sektor-sektor lainnya.

6. Perubahan Struktural

Teori perubahan struktural menitikberatkan pada mekanisme transformas
ekonomi yang dialami oleh negara sedang berkembang yang semulalebih bersifat
subsisten dan menitikberatkan pada sektor pertanian menuju ke struktur
perekonomian yang lebih modern dan sangat di dominasi oleh sektor industri dan
jasa (Todaro, 1999). Tahapan transfer tenaga kerja dalam model Fei-Ranis yang
berkaitan dengan transfer tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri
dibagi menjadi tiga berdasarkan pada produk fisik margina (MPP) dan upah yang

dianggap konstan dan ditetapkan secara eksogenus.
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Produk Marginal

TenagaKerja
0 Gambar 2.a. Sektor Industri
Produk Fisk Margind
A B
w Upah (Konstan)
MPP
0 TenagaKerja

Gambar 2.b. Sektor Pertanian
Gambar 2. Transfer Tenaga Kerja dari Sektor Pertanian ke Sektor Industri
Model Fei-Ranis (Todaro, 1999)
a) Padatahap pertama, karena tenaga kerja melimpah maka MPP tenaga kerja
sama dengan atau mendekati nol sehingga surplus tenaga kerja yang ditransfer
dari sektor pertanian ke sektor industri mempunyai kurva penawaran yang

elastis sempurna. Pada tahap ini walaupun ada transfer tenaga kerja, total
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produksi di sektor pertanian tidak menurun, produktivitas tenaga kerja
meningkat dan sektor industri dapat tumbuh karena didukung oleh adanya
tambahan tenaga kerja yang disediakan sektor pertanian. Dengan demikian,
transfer tenaga kerja menguntungkan kedua sektor ekonomi. Dalam Gambar 2,
M PP tenaga kerja nol digambarkan padaruas OA, tingkat upah sepanjang garis
W (Gambar 2.b), dan penawaran tenaga kerja yang el astis sempurna sepanjang
SoS1 (Gambar 2.9).

b) Pada tahap kedua, pengurangan satu satuan tenaga kerja di sektor pertanian
akan menurunkan produksi karena M PP tenaga kerja sudah positif (ruas AB)
namun besarnya MPP masih |ebih kecil dari tingkat upah W. Transfer tenaga
kerjadari pertanian ke industri pada tahap ini mempunyai biaya seimbang yang
positif, sehingga kurva penawaran tenaga kerja di sektor industri mempunyai
elastisitas positif sgak titik Si. Transfer akan tetap terjadi, produsen disektor
pertanian akan mel epaskan tenaga kerjanya wal aupun mengakibatkan produksi
menurun karena penurunan tersebut Iebih rendah dari besarnya upah yang tidak
jadi dibayarkan. Di pihak lain, karena surplus produks yang ditawarkan ke
sektor industri menurun sementara permintaannya meningkat (karena
tambahan tenaga kerja masuk), hargarelatif komoditi pertanian akan
meningkat.

c) Tahap ketiga adalah tahap komersialisas di kedua sektor ekonomi, dimana
MPP tenaga kerja sudah lebih tinggi dari tingkat upah. Produsen pertanian akan
mempertahankan tenaga kerjanya sehingga masing-masing sektor berusaha
efisien. Transfer masih akan terusterjadi jikainovas teknologi di sektor

pertanian dapat menigkatkan M PP tenaga kerja. Sementara permintaan tenaga
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kerjaterus meningkat dari sektor industri dengan asumsi keuntungan di sektor
ini diinvestasikan kembali untuk memperluas usaha. M ekanismenya diringkas

pada Gambar 2.

Dalam model FR ini kecepatan transfer tenaga kerja dari sektor pertanian ke
sektor industri tergantung pada: (@) tingkat pertumbuhan penduduk, (b)
perkembangan teknologi di sektor pertanian dan (c) tingkat pertumbuhan stok
modal di sektor industri dan surplus yang dicapai di sektor pertanian. Dengan
demikian keseimbangan pertumbuhan di kedua sektor tersebut menjadi
prasyarat untuk menghindari stagnasi dalam pertumbuhan ekonomi nasional.
Ini . Berarti kedua sektor tersebut harus tumbuh secara seimbang dan transfer
serta penyerapan tenaga kerja di sektor industri harus lebih cepat dari

pertumbuhan angkatan kerja.

7. Basis Ekonomi

Aktivitas perekonomian regiona digolongkan dalam dua sektor kegiatan, yaitu
aktivitas basis dan non basis. Kegiatan basis merupakan kegiatan yang

berorientasi ekspor (barang dan jasa) keluar batas wilayah perekonomian yang
bersangkutan, sedangkan kegiatan non basis merupakan kegiatan berorientas

lokal yang menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan masyarakat dalam batas
wilayah perekonomian yang bersangkutan. Teori ekonomi basis mendasarkan
pandangannya bahwa lgju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh

besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut (Tarigan, 2005).
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Aktivitas basis memiliki peranan sebagai penggerak utama (primer mover)
dalam pertumbuhan suatu wilayah. Semakin besar ekspor suatu wilayah ke
wilayah lain akan semakin maju pertumbuhanan wilayah tersebut, dan demikian
sebaliknya. Setiap perubahan yang terjadi pada sektor basis akan menimbulkan

efek ganda (multiplier effect) dalam perekonomian regiona (Adisasmita, 2008).

Sektor basis adalah sektor yang menjadi tulang punggung perekonomian daerah
karena mempunyai keuntungan kompetitif (Competitive Advantage) yang cukup
tinggi. Sedangkan sektor non basis adalah sektor-sektor lainnya yang kurang

potensia tetapi berfungsi sebagai penunjang sektor basis atau service industries

(Sjafrizal, 2008).

Metode Location Quotient (LQ) adalah suatu perbandingan tentang besarnya
peran suatu sektor atau industri suatu daerah terhadap besarnya peran suatu sektor
atau industri di suatu daerah terhadap besarnya peran sektor atau industri tersebut
secara nasional (Arsyad, 1999). Secara matematis dapat dinyatakan sebagai

berikut (Arsyad, 1999) :

Keterangan :
Vi : Pendapatan sektor i padatingkat wilayah
vt : Pendapatan total wilayah
Vi : Pendapatan sektor i padatingkat nasional
Vt : Pendapatan total nasional

ApabilaLQ suatu sektor > 1 maka sektor tersebut adalah sektor basis. Sedangkan

bilanilai LQ suatu sektor <1 maka sektor tersebut adalah sektor non-basis.



23

Metode LQ memiliki kelemahan, yaitu analisisnya yang bersifat statis sehingga
tidak dapat menangkap kemungkinan perubahan-perubahan yang terjadi untuk
waktu yang akan datang. Karena sektor basis pada saat ini belum tentu akan
menjadi sektor basis pada masa yang akan datang, dan juga sebaliknya sektor
non basis pada saat ini mungkin akan berubah menjadi sektor basis pada waktu

selanjutnya.

Kelemahan LQ dapat diketahui dengan reposisi atau perubahan sektor dengan
menggunakan varian dari LQ yang disebut dengan Dynamic Location Quotient
(DLQ) yaitu dengan mengintroduksikan Igju pertumbuhan dengan asumsi bahwa
setigp nilai tambah sektoral ataupun PDRB mempunyal rata-ratalgju pertumbuhan
pertahun sendiri-sendiri selama kurun waktu tahun awal dan tahun berjarak.

Secara matematis dirumuskan sebagai berikut (Ferdyansyah. 2012) :

(1+ gin)/(1 + gn)}f
(1+G)/(1+6)

DLQ = [
Prinsip DLQ sebenarnya masih sama dengan LQ, hanya untuk mengintroduksikan
lgju pertumbuhan digunakan asumsi bahwa nilai tambah sektoral maupun PDRB
mempunyai rata-rata laju pertumbuhan sendiri-sendiri selama kurun waktu antara

tahun (0) dan tahun (t). Notasi gin dan Gi digunakan untuk menyatakan lgju

pertumbuhan sektor i di daerah n dan nasional.

Tafsiran DLQ sebenarnya masih sama dengan LQ, kecuali perbandingan ini lebih
menekankan pada lgju pertumbuhan. JikaDLQ = 1, berarti 1gju pertumbuhan
sektor 1 terhadap Iaju pertumbuhan PDRB/tenaga kerja daerah n sebanding

dengan lgju pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB/tenaga kerjawilayah
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atas. JikaDLQ < 1, artinya proporsi lgju pertumbuhan sektor i terhadap laju
pertumbuhan PDRB/tenaga kerja daerah n lebih rendah dibandingkan laju
pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB/tenaga kerja wilayah atas.
Sebaliknya, jika DLQ > 1, berarti proporsi 1aju pertumbuhan sektor i terhadap lgju
pertumbuhan PDRB/tenaga kerja daerah n lebih cepat dibandingkan lgju

pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB/tenaga kerja wilayah atas.

8. Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) padatingkat regional menggambarkan
kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan output (nilai tambah) pada suatu
waktu tertentu. Untuk menyusun PDRB digunakan 2 pendekatan, yaitu produksi
dan penggunaan. Keduanya menygjikan komposisi data nilai tambah dirinci
menurut sumber kegiatan ekonomi (lapangan usaha) dan menurut komponen
penggunaannya. PDRB dari sisi lapangan usaha merupakan penjumlahan seluruh
komponen nilai tambah bruto yang mampu diciptakan oleh lapangan usaha atas
berbagai aktivitas produksinya. Sedangkan dari sisi penggunaan menjelaskan
tentang penggunaan dari nilai tambah tersebut (BPS Kabupaten Lampung Tengah,

2015).

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah
dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), baik atas dasar harga berlaku maupun dasar harga konstan. PDRB pada
dasarnya merupakan jumlah nilai tambah (Value Added) yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai

barang dan jasa akhir (neto) yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDRB
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atas dasar harga berlaku atau dikenal dengan PDRB nominal disusun berdasarkan
harga yang berlaku pada periode penghitungan, dan bertujuan untuk melihat
struktur perekonomian. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan (riil) disusun
berdasarkan harga pada tahun dasar dan bertujuan untuk mengukur pertumbuhan

ekonomi (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016).

9. TenagaKerja

Penduduk dapat dikatakan sebagai tenaga kerja disini apabila sudah masuk dalam
usia kerja dan dapat memproduksi barang dan jasa. Tenaga kerja mencakup
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan
yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga

(Simanjuntak, 1998).

Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, yang disebut tenaga
kerja adal ah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Tenaga kerja selain mampu memenuhi kebutuhan sendiri maupun
masyarakat juga diharapkan mampu untuk membantu dalam pelaksanaan

pembangunan.

Tenaga kerja atau man power terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja atau labour force terdiri dari golongan yang bekerja, dan
golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan
kerjaterdiri dari golongan yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah

tangga, dan golongan lain atau penerima pendapatan (Simanjuntak, 1998).
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Sesual dengan konsep ketenagakerjaan dari Badan Pusat Statistik, penduduk
Indonesia yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (usia15
tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak
bekerja dan pengangguran. Sedangkan penduduk yang bukan termasuk angkatan
kerjaadalah penduduk usia kerja (usia 15 tahun dan Iebih) yang masih sekolah,
mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan
pribadi. Pembagian penduduk berdasarkan tenaga kerja dan bukan tenaga kerja

dapat dilihat pada Gambar 3.

Menurut pendekatan angkatan kerja (labour force approach) yang diperkenalkan
oleh International Labour Organization (ILO), angkatan kerja atau abour force
adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja, dan yang
mencari pekerjaan. Angkatan kerjaterdiri atas pekerja, yaitu orang-orang yang
mempunyai pekerjaan mencakup orang yang mempunyai pekerjaan (saat
disensus/survel) memang sedang bekerja, serta orang yang mempunyai pekerjaan
namun untuk sementara waktu kebetulan sedang tidak bekerja. Badan Pusat
Statistik (BPS) mendefinisikan bekerja adalah mel akukan pekerjaan dengan
maksud memperoleh upah atau membantu memperoleh pendapatan atau
keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit satu jam secara kontinyu dalam
seminggu yang lalu (seminggu sebelum sensus/survel),termasuk dalam hal ini
pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan

ekonomi.
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Penduduk
|
v v
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|
v v
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja
|
! } ! ¥ v
M enganggur Bekerja Sekolah Mengurus Penerima
| Rumah Tangga Pendapatan
v v
Setengah Menganggur Bekerja Penuh
|
v v
Kentara (Jam Kerja Sedikit) Tidak Kentara
|
v v
Produktivitas Penghasilan
Rendah Rendah

Gambar 3. Komposis Penduduk dan Tenaga Kerja (Simanjuntak, 1998)

10. Shift Share

Daam mengidentifikasi sumber atau komponen pertumbuhan wilayah, biasanya
digunakan analisis shift share. analisis shift share diartikan sebaga salah satu
teknik kuantitatif yang biasa digunakan untuk menganalisis perubahan struktur
ekonomi daerah relatif terhadap struktur ekonomi wilayah administratif yang
lebih tinggi sebagai pembanding atau referensi. Untuk tujuan tersebut, analisisini
menggunakan tigainformas dasar yang berhubungan satu samalain yaitu:
Pertama, pertumbuhan ekonomi referensi propinsi atau nasiona (nasional
growth effect) yang menunjukkan bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi

nasional terhadap perekonomian daerah. Kedua, pergeseran proporsional
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(proporsional shift), yang menunjukkan perubahan relatif kinerja suatu sektor di
daerah tertentu terhadap sektor yang samadi referensi propins atau nasional.
Ketiga, Pergeseran deferensial (diferential shift) yang memberikan informasi
dalam menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan
perekonomian yang dijadikan referansi. Jika pergeseran suatu industri adalah
positif, makaindustri tersebut relatif lebih tinggi daya saingnnya dibandingkan
industri yang sama pada perekonomian yang dijadikan referensi. Pergeseran

deferensial ini disebut juga pengaruh keunggulan kompetitif (Arsyad, 1999).

Analisis shift share merupakan metode yang membandingkan perbedaan |gju
pertumbuhan berbagai sektor di wilayah dengan wilayah nasional. Metode ini
lebih tajam dibanding metode LQ. Metode LQ tidak memberi penjelasan atas
faktor penyebab perubahan tersebut sedang metode shift share memperinci
penyebab perubahan itu atas beberapa variabel. Analisis ini menggunakan
metode pengisolasian berbagai faktor yang menyebabkan perubahan struktur
industri suatu daerah di dalam pertumbuhannya di dalam satu kurun waktu
ke kurun waktu berikutnya. Hal ini meliputi penguraian faktor penyebab
pertumbuhan berbagai sektor di suatu daerah tetapi dalam kaitannya dengan
ekonomi nasiona (Tarigan,2012). Dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi dan
pergeseran struktural suatu perekonomian daerah ditentukan oleh tiga komponen:
1. Provincial share, dipakai untuk mengetahui pertumbuhan atau pergeseran
struktur perekonomian suatu daerah (kab/kota) dengan melihat nilai PDRB daerah
pengamatan pada periode awal yang dipengaruhi oleh pergeseran pertumbuhan
perekonomian daerah yang lebih tinggi (propinsi). Hasil perhitungan ini akan

menggambarkan besarnya peranan wilayah propinsi yang mempengaruhi
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pertumbuhan perekonomian daerah kabupaten. Jika pertumbuhan kabupaten sama
dengan pertumbuhan propinsi maka peranannya terhadap propinsi tetap.

2. Proportional (Industry-Mix) Shift, adalah pertumbuhan nilai tambah bruto
suatu sektor i dibandingkan total sektor di tingkat propinsi. Analisis proportional
shift dilakukan dengan membandingkan suatu sektor sebagai bagian dari
perekonomian daerah dengan sektor tersebut sebagai bagian dari perekonomian
nasional. Komponen ini menunjukkan apakah aktivitas ekonomi pada sektor
tersebut tumbuh lebih cepat atau |ebih lambat dibandingkan pertumbuhan
aktivitas ekonomi secara nasional. Pengaruh bauran industri akan positif apabila
pertumbuhan variabel regional suatu sektor lebih besar daripada pertumbuhan
variabel regional total sektor di tingkat nasional. Sebaliknya bauran industri akan
negatif apabila pertumbuhan variabel regiona suatu sektor lebih kecil
dibandingkan pertumbuhan variabel tersebut di tingkat nasional. Nilai positif atau
negatif tersebut akan menunjukkan tingkat spesialisas suatu sektor, yaitu tumbuh
lebih cepat atau lebih lambat terhadap perekonomian nasional. Jadi, suatu daerah
yang memiliki lebih banyak sektor-sektor yang tumbuh lebih cepat secara
nasiona akan memiliki pengaruh bauran industri yang positif dan demikian juga
sebaliknya.

3. Differential Shift (Sd), adalah perbedaan antara pertumbuhan ekonomi daerah
(kabupaten) dengan nilai tambah bruto sektor yang samadi tingkat propinsi. Suatu
daerah dapat sgja memiliki keunggulan dibandingkan daerah lainnya karena
lingkungan dapat mendorong sektor tertentu untuk tumbuh lebih cepat.

Differential Shift menjelaskan tingkat kompetisi suatu aktivitas/sektor tertentu
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dibandingkan dengan pertumbuhan total sektor tersebut secara nasional.
Komponen ini mengukur perubahan dalam suatu industri di suatu daerah karena
adanya perbedaan antara pertumbuhan industri di daerah tersebut dengan
pertumbuhan industri tersebut secara nasional. Differential Shift yang bernilai

positif menunjukkan bahwa aktivitas sektor tersebut kompetitif.

K edua komponen shift, yaitu Sp dan Sd memisahkan unsur-unsur pertumbuhan
regional yang bersifat eksternal dan internal. Sp merupakan akibat pengaruh
unsur-unsur eksternal yang bekerja secara nasiona (provinsi), sedangkan Sd
adalah akibat dari pengaruh faktor-faktor yang bekerja di dalam daerah yang
besangkutan. Apabilanilai Sd dan Sp positif maka sektor yang bersangkutan
dalam perekonomian daerah menempati posisi yang baik untuk daerah yang
bersangkutan. Sebaliknya bila negatif maka perekonomian daerah sektor tersebut
masih dapat diperbaiki antaralain dengan membandingkan dengan struktur

perekonomian provinsi.

Sektor-sektor yang memiliki differential shift (Sd) positif maka memiliki
keunggulan komparatif terhadap sektor yang samadi daerah lain. Selain itu,
sektor-sektor yang memiliki Sd positif berarti bahwa sektor tersebut
terkonsentrasi di daerah dan mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan dengan daerah lainnya. Apabila Sd negatif maka tingkat
pertumbuhan sektor tersebut relatif lamban. Pendekatan yang bisa dipakai untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah yaitu (Bappenas, 2014) :
G=R+SaauG=R+Sp+Xd

Keterangan :
G : Regional Economic Growth
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R : Regional Share
S :  Shift, yang terdiri dari Sp (Proportional $hift) dan Sd
(Differential Shift).

11. Analisis Input Output

Model input output pertamakali diperkenalkan oleh Profesor Wassily W. Leontif
pada tahun 1930-an. Tabel input output dapat didefinisikan sebagai uraian statistik
dalam bentuk matriks yang menygjikan informasi tentang transaksi barang dan
jasa serta keterkaitan antar sektor dalam suatu wilayah pada suatu periode waktu
tertentu. Demikian tabel input output dapat menjelaskan bagaimana output dari
suatu sektor ekonomi didistribusikan ke sektor-sektor lainnya dan bagaimana pula
suatu sektor memperoleh input yang diperlukan dari sektor-sektor lainnya (BPS

Provinsi Lampung, 2012).

Konsep dasar yang dikembangkan oleh Leontief adalah sebagai berikut :

1. Struktur perekonomian yang tersusun dari berbagai sektor yang satu samalain
berinteraks melalui transaksi jual beli.

2. Output suatu sektor dijual kepada sektor-sektor lainnya dan untuk memenuhi
permintaan akhir.

3. Input suatu sektor dibeli dari sektor-sektor lainnya, rumah tangga (dalam
bentuk jasa tenaga kerja), pemerintah (misalnya pembayaran pajak tidak
langsung, penyusutan), surplus usaha sertaimpor.

4. Hubungan input dengan output bersyarat linier.

5. Daam suatu kurun waktu analisis (biasanya satu tahun) total input sama

dengan total output.



6. Suatu sektor terdiri dari satu atau beberapa perusahaan dan output tersebut
diproduksikan oleh satu teknologi.

(Richardson, 1772; Miernyk, 1965; Isard, 1975 dalam Budiharsono, 2001)

Analisis Input Output (Analisis I-O) menunjukkan bahwa dalam perekonomian
secara keseluruhan mengandung keterkaitan dan ketergantungan sektoral, yang
mana output suatu sektor merupakan input pada sektor lain dan sebaliknya. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang membawa mereka ke arah
keseimbangan (equilibrium) antara permintaan dan penawaran dalam

perekonomian secara menyeluruh.

Sementaraitu, asumsi-asumsi yang digunakan dalam analisis I-O ini adalah

sebagai berikut (Arsyad, 1999) :

1. Suatu perekonomian dibagi menjadi dua sektor yaitu sektor antarindustri dan
sektor permintaan akhir, yang masing-masing dapat dipecah-pecah lagi ke
dalam subsektor.

2. Output total setiap sektor antarindustri pada umumnya dapat digunakan
sebagai input oleh sektor industri lain, oleh sektor itu sendiri, dan oleh sektor
permintaan akhir.

3. Setigp industri hanya memproduksi satu produk yang homogen.

4. Harga, permintaan konsumen dan persediaan faktor produksi adalah tertentu.

5. Perbandingan antara hasil dan returns to scale bersifat konstan.

6. Di dalam kegiatan produksi tidak terjadi eksternalitas ekonomi dan
disekonomi.

7. Kombinas input ditetapkan dengan proporsi yang ketat. Proporsi input
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terhadap output selalu konstan. Dengan kata lain tidak ada kemajuan

teknologi sehingga koefisien input juga tetap.

Output yang diproduksi oleh suatu sektor ekonomi dapat didistribusikan kepada
dua jenis pengguna, yaitu sektor produksi dan sektor konsumen akhir. Jenis
pengguna pada sektor produksi, menggunakan output dari suatu sektor dijadikan
input pada sektor lain dalam proses produksinya. Jenis pengguna untuk
konsumen akhir menggunakan output dari suatu sektor dijadikan sebagain

permintaan akhirnya

Input antara dapat terjadi arus perpindahan barang dan jasa antar sektor. Artinya,
bahwa dari sektor i ke sektor j terjadi perpindahan atau sebaliknya. Sama halnya
dalam sektor itu sendiri, perpindahan terjadi dari sektor i ke sektor j jikai=j. Hal

tersebut dapat dinotasikan dalam bentuk umum, sebagai berikut (Budiharsono,

2001) :
T
Xi= Z Xij +Yi
j=1
Keterangan :
Xi = total output sektor i
Xij = permintaan antara dari sektor i ke sektor |
Yi = total permintaan akhir dari sektor i
[ = 1,23,....
] = 123,..

Susunan input terdiri dari input antara dan input primer. Input antara digunakan
dalam proses produksi, sedangkan input primer dibutuhkan dalam

pembiayaan faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, lahan, dan sebagainya.
Berdasarkan penggunaan faktor produksi, ada balas jasa dari input primer yang

akan diterima. Balas jasa tersebut adalah nilai tambah dari proses produksi. Oleh



karenaitu, dalam prosesnya (input dan output) dapat dijabarkan dalam bentuk

Tabel 1-O yang terdiri dari suatu kerangka matriks yang berukuran i x j dimensi
yang terbagi menjadi empat kuadran dan setiap kuadran mendeskripsikan suatu
hubungan tertentu. Berdasarkan asumsi kesebandingan, dapat dikatakan bahwa

total output sektor i sama dengan tota input sektor j (Xi=X;).

Tabel 3. Tabel Input-Output

Alokasi Permintaan Antara Permintaan Akhir
Output (Kuadran 1) (Kuadran 11)
Sektor Produksi cC || G E Jumlah
Output
Struktur
Input 1 2 . e N
1 X1 X2 Xin F1 Xy
2 Xa Xz Xon F, X2
Input Sektor
Antara Produksi
n X3t Xz Xan Fn Xa
Input Primer
(Kuadran 111) V1 V., Vi
Jumlah Input X1 X2 Xn

Sumber : BPS Provinsi Lampung 2012

Keterangan :
Xij : permintaan antara dari sektor i ke sektor |
Ci : konsums rumah tangga sektor i
li . investas perusahaan sektor i
Gi . pengeluaran pemerintah sektor i

Ei : ekspor sektori

Xn : total output akhir dari sektor i
Xj . total input sektor

Uj : upahdangaji sektor j

§ : surplususaha sektor |

Pj : input primer lainnyadari sektor |
i : 1,2,3..
J : 1,2,3...

Berdasarkan Tabel 3, isian sepanjang baris menunjukkan bagaimana output

dari suatu sektor dialokasikan, yaitu sebagian untuk memenuhi permintaan antara
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dan sebagian lainnya untuk memenuhi permintaan akhir. Lain halnya untuk isian
sepanjang kolom menunjukkan pemakaian input antara (il + Xi2 + ... + xij) dan
input primer (Uj, §j, Pj) oleh suatu sektor. Oleh karenaitu, bentuk aljabar, bentuk

notasi, dan bentuk matriksnya adalah sebagai berikut :

a) Sektor dalam baris:
(i) Bentuk aljabar

Xll +X12 + +X]j + F]_ = X‘l
X21 +X22 + +X2} +F2 =X2

Xil +X1‘2 + +XU' +F1 - XZ
Jka Ci+li+Gi+..+E =F
(if) Bentuk notasi

n
Z Xij + Fi = X1
j=1

(iii) Bentuk matriks

Xin Xz 0 Xy F; X,
X1 Xa2 o X3 + |F2 N X,
XE XE XU F[ XE

b) Sektor dalam baris :
(i) Bentuk aljabar

Xll +X21 + +X11 +V]_ =X1
Xlz +X22 + "'+X1‘2 + Vz = Xz

le+X2]'+"'+XU+I/} =Xj
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Jka Ci+li+Gi+..+Ei =Fi

(ii) Bentuk notesi

n
Z Xij + Vi = Xi
j=1

Angka-angka pada Tabel 1-O sebenarnya digunakan untuk menyempurnakan
data nilai PDRB menurut sektor produksi dan penggunaan. Berdasarkan Tabel |-
O, nilai PDRB sektoral dapat diperoleh dengan menjumlahkan nilai tambah
bruto (kode 1-O = 209) masing-masing sektor ditambah dengan pajak penjualan
impor (kode I-O = 402) dan bea masuk (kode I-O = 403). Untuk
memperbandingkan nilai PDRB yang diperoleh dari Tabel I-O dengan nilai
PDRB, makanilai pajak penjualan impor dan bea masuk barang impor harus
digabungkan dalam sektor perdagangan. Nilat PDRB menurut penggunaan
dibandingkan dengan mengurangkan permintaan akhir dengan impor barang dan

jasa.

Berdasarkan Tabel 1-O Provinsi Lampung 2010, secara umum matrik tersebut

terbagi menjadi empat kuadran sebagai berikut :

1. Kuadran | (Intermediate Quadrant)
Kuadran | merupakan transaksi antara, yaitu transaksi barang dan jasa dalam
proses produksi. Pada kuadran ini menunjukkan ketergantungan antar sektor
produksi dalam suatu perekonomian dan dalam analisisnya memiliki peranan
penting dalam melakukan proses produksi karenaterdapat keterkaitan antar
sektor ekonomi.

2. Kuadran Il (Final Demand Quadrant)

Daam kuadran |1 terdapat transaksi barang dan jasa dalam sektor
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perekonomian untuk memenuhi permintaan akhir. Permintaan akhir adalah
output suatu sektor yang langsung dipergunakan oleh rumah tangga,
pemerintah, pembentukan modal tetap, perubahan stok dan ekspor.

3. Kuadran 111 (Primary Input Quadrant)
Kuadaran I11 menunjukkan pembelian input yang dihasilkan diluar sistem
produksi oleh sektor-sektor dalam kuadran antara. Kuadran ini terdiri dari
pendapatan rumah tangga (upah dan ggji), pajak tak langsung, surplus usaha
dan penyusutan. Jumlah keseluruhan nilai tambah ini akan menghasilkan
produk domestik bruto yang dihasilkan oleh wilayah tersebut.

4. Kuadran IV (Primary Input-Final Demand Quadrant)
Kuadran IV merupakan kuadran input primer permintaan akhir yang
menunjukkan transaksi langsung antara kuadran input primer dengan
permintaan akhir tanpa melaui sistem produksi atau kuadran antara.
Informasi di kuadran IV ini bukan merupakan tujuan pokok, sehingga dalam

penyusunan Tabel Input-Output sering diabaikan.

a. AnalisisKeterkaitan (Linkage Analysis)

Analisis keterkaitan ini merupakan suatu konsep yang dijadikan dasar perumusan
strategi pembangunan ekonomi dengan melihat keterkaitan antar sektor dalam
suatu sistem perekonomian. Konsep ini terdiri dari keterkaitan ke depan (forward
linkage), menunjukkan keterkaitan antar sektor dalam penjualan terhadap total
penjualan output yang dihasilkan dan keterkaitan ke belakang (backward
linkage), menunjukkan hubungan keterkaitan antar sektor dalam pembelian
terhadap total pembelian input yang digunakan dalam proses produksi.

Keterkaitan tersebut diklasifikasikan sebagai berikut (Budiharsono, 2001) :
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1. Keterkaitan Langsung ke Depan (Direct Forward Linkage)

Keterkaitan langsung ke depan menunjukkan akibat suatu sektor tertentu
terhadap sektor-sektor yang menggunakan sebagian output sektor tersebut
secaralangsung per unit kenaikan permintaan total.

2. Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke Depan (Direct-Indirect
Forward Linkage)
Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan yang dikemukakan oleh
Langham dan Retzlaff merupakan alat untuk mengukur akibat dari suatu
sektor tertentu terhadap sektor-sektor yang menyediakan output bagi sektor
tersebut baik secara langsung maupun tak langsung per unit kenaikan
permintaan total.

3. Keterkaitan Langsung ke Belakang (Direct Backward Linkage)

Keterkaitan langsung ke belakang menunjukkan akibat suatu sektor tertentu
terhadap sektor yang menyediakan input antara bagi sektor tersebut secara
langsung per unit kenaikan permintaan total

4. Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke Belakang (Direct-Indirect
Backward Linkage)
Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang yang dikemukakan oleh
Langham dan Retzlaff menunjukkan akibat suatu sektor tertentu terhadap
sektor-sektor yang menyediakan input antara bagi sektor tersebut baik secara

langsung maupun tidak langsung per unit kenaikan permintaan total.
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b. Analisis Dampak Penyebaran (Dispersion Effect Analysis)

Analisisini merupakan pengembangan dari analisis keterkaitan langsung ke depan

dan ke belakang karena membandingkan nilai keterkaitan langsung dan tidak

langsung dikali jumlah sektor yang ada dengan total nilai keterkaitan

langsung dan tidak langsung dari seluruh sektor. Analisis dampak penyebaran ini

terbagi menjadi dua macam, yaitu (Budiharsono, 2001) :

1. Koefisien Penyebaran (Coeffisient on Dispersion)
K oefisien penyebaran memberikan gambaran tentang pengaruh yang
ditimbulkan oleh satu unit permintaan akhir untuk semua sektor di dalam
perekonomian. Koefisien penyebaran yang dikemukakan oleh Rassmusen
merupakan keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang yang
dinormalkan dengan jumlah sektor dan jumlah seluruh koefisien matrik
kebalikan Leontief.

2. Kepekaan Penyebaran (Sensitivity of Dispersion)
K epekaan penyebaran ini merupakan gambaran tentang pengaruh yang
ditimbulkan oleh satu unit permintaan akhir untuk semua sektor di dalam
perekonomian. K epekaan penyebaran yang dikemukakan oleh Rassmusen
merupakan keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan yang
dinormalkan dengan jumlah sektor dan jumlah seluruh koefisien matrik

kebalikan Leontief.

c. Analisis Dampak Pengganda (Multiplier Effect Analysis)

Analisis dampak pengganda digunakan untuk menghitung dampak yang
ditimbulkan akibat peningkatan atau penurunan variabel suatu sektor terhadap

sektor-sektor lainnya. Berdasarkan analisis dampak pengganda i nput-output,



pendorong perubahan ekonomi (pendapatan dan tenaga kerja) pada umumnya
diasumsikan sebagai peningkatan penjualan sebesar satu-satuan mata uang
kepada permintaan akhir suatu sektor. Oleh karena itu, analisis dampak
pengganda terbagi menjadi tiga macam, yaitu dampak pengganda output,
pendapatan, dan tenaga kerja (Budiharsono, 2001). Masing-masing dampak
penggandaterbagi lagi menjadi duatipe, yaitu tipe | dan tipe ll. Analisistipe

merupakan model terbuka, yang mana faktor rumah tangga dijadikan sebagai
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faktor eksogen, sedangkan analisis tipe |1 merupakan model tertutup, yang mana

faktor rumah tangga dijadikan sebagai faktor endogen.
a. Pengganda Output (Output Multiplier)
Pengganda output menentukan besarnya kelipatan perubahan output regional

akibat perubahan permintaan akhir suatu sektor. Artinya, bahwanilai total

output yang dihasilkan oleh perekonomian akibat adanya perubahan suatu unit

mata uang permintaan akhir sektor tersebut. Peningkatan permintaan akhir
suatu sektor akan meningkatkan output itu sendiri dari sektor-sektor lain
dalam perekonomian. Peningkatan output sektor-sektor lain tercipta akibat
adanya dampak langsung dan tidak langsung (hubungan teknis antar sektor)
dari peningkatan permintaan akhir. Penggandaini terbagi menjadi duatipe,
yaitu:

- Tipel

Tipe ini digunakan untuk menganalisis perubahan output akibat permintaan

akhir baik secaralangsung maupun tidak langsung dalam perekonomian

suatu wilayah.
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- Tipell
Tipeini digunakan untuk menganalisis perubahan output akibat permintaan
akhir baik secaralangsung maupun tidak langsung dengan menambahkan
efek induksi konsumsi dalam perekonomian suatu wilayah.

b. Pengganda Pendapatan (Income Multiplier)

Pengganda ini mengukur peningkatan pendapatan akibat perubahan output
dalam perekonomian. Berdasarkan Tabel 1-O Indonesia, yang termasuk
ke dalam pengganda ini adalah pendapatan berupa upah dan gaji yang
diterima rumah tangga, deviden, dan sebagainya. Penggandaini terbagi
menjadi duatipe, yaitu:
- Tipel
Tipeini digunakan untuk melihat pengaruh perubahan pendapatan rumah
tangga sebagai eksogenus model sebesar Pengganda totalnya akibat
perubahan permintaan akhir pada suatu sektor sebesar satu unit baik secara
langsung maupun tidak langsung.
- Tipell
Tipeini digunakan untuk melihat pengaruh perubahan pendapatan rumah
tangga sebagai endogenus model sebesar pengganda total nya akibat
perubahan permintaan akhir pada suatu sektor sebesar satu unit baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menambahkan efek induksi
konsumsi.

c. Pengganda Tenaga Kerja (Labour Multiplier)

Pengganda ini menunjukkan perubahan tenaga kerja akibat perubahan awal

dari sisi output. Penggandaini tidak ada dalam Tabel I-O karena tidak
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mengandung variabel yang berhubungan dengan tenaga kerja, maka dalam
Tabel 1-O harus menambahkan baris jumlah tenaga kerja untuk masing-
masing sektor dalam perekonomian. Pengganda ini terbagi menjadi duatipe,
yaitu :
- Tipel
Tipe ini digunakan untuk melihat pengaruh penciptaan lapangan kerja
akibat perubahan output suatu sektor sebesar satu satuan.
- Tipell
Tipe ini digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan lapangan kerja
akibat perubahan output suatu sektor sebesar satu satuan dan memasukan

efek induks konsumsi.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Beberapa pendlitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian
mengenal sektor perekonomian serta yang berhubungan dengan pertumbuhan

ekonomi wilayah dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Tinjauan Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian, Nama, Tujuan Penélitian Metqd'e Hasil Penelitian
Tahun Analisis
1 | AndisisKinerja Sektor . Mengetahui kinerja | 1. Metode 1. Sektor pertanian merupakan sektor non basis
Pertanian dalam sektor pertanian dan Location dalam perekonomian wilayah di Provinsi
Perekonomian Wilayah di perekonomian Quotient Banten, sedangkan subsektor pertanian yang
Provinsi Banten (Agustono. lainnya. (LQ) merupakan subsektor basis adalah subsektor
Ratih Ratna Puri dan . Mengetahui kinerja | 2. Metode tanaman bahan makanan dan sub sektor
Mohd.Harisudin, 2012) subsektor pertanian. Dynamic peternakan.
. Mengetahui kinerja Location
yang terjadi ke Quetient 2. Sektor pertanian di Provinsi Banten padalima
depan pada sektor (DLQ); tahun yang akan datang merupakan sektor
pertanian dan . Metode Shift basis. Subsektor tanaman bahan makanan,
perekonomian Share subsektor peternakan dan subsektor perikanan
lainnya. merupakan subsektor basis, sedangkan

. Mengetahui kinerja

ke depan pada
masing-masing sub
sektor pertanian.

. Mengetahui faktor-

faktor apa sgayang
menentukan Kinerja
sektor pertanian dan

sub sektor pertanian.

subsektor perkebunan dan subsektor kehutanan
merupakan subsektor non basis.

3. Faktor penentu utama kinerja sektor pertanian

adal ah faktor lokasi. Faktor penentu utama
Kinerja subsektor tanaman bahan makanan dan
sub sektor peternakan adalah faktor lokasi,
sedangkan faktor penentu kinerja subsektor
perkebunan, subsektor kehutanan dan sub
sektor perikanan adalah faktor struktur
ekonomi.
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Peranan Sektor Pertanian 1. Mengetahui Andlisis 1. Posisi sektor pertanian yaitu non basis pada
Daam Pembangunan kontribusi sektor Location Tahun 2013 dimasa yang akang datang
Wilayah Kota Tomohon pertanian terhadap Quotient (LQ) mengalami perubahan posisi menjadi basis
(Tampun, S.J, 2014) pembangunan dan Dynamic dengan sub sektor yang mengikutinya yakni

daerah di Tomohon, | Location sub sektor tanaman bahan makanan,

mengetahui posisi Quotient (DLQ) peternakan dan kehutanan. Sub sektor

sektor pertanian dan perkebunan dan perikanan tetap pada posisi

sektor sub tanaman non basis.

pangan, perkebunan,

peternakan, 2. Peranan sektor pertanian dari sisi pendapatan di

kehutanan, dan K ota Tomohon mempengaruhi perubahan total

perikanan di pendapatan wilayah di Kota Tomohon.

Tomohon.

. Menentukan peran

pertanian dalam

ekonomi di

Tomohon dilihat

dari pengganda

pendapatan angka

yang diberikan .
Peran Sektor Pertanian . Mengetahui Analisis 1. Sektor pertanian yang teridentifikasi sebagai
dalam Perekonomian kecenderungan Location sektor basis salama tahun analisis, dengan nilai
Kabupaten Morowai (Aziz, perubahan sektor Quotient (LQ) LQ tertinggi 3,106 (2009) dan nilai LQ

[.LA. M.R Yantu dan
Arifudin Lamusa, 2015)

pertanian dalam
perekonomian
Kabupaten

terendah 2,064 (2003) dan subsector
perkebunan dengan nilai LQ tertinggi sebesar
1,817 (2009) dan nilai LQ terendah sebesar




Morowali.

2. Mengetahui peran
sektor pertanian
dalam
perekonomian
Kabupaten
Morowali.

3. Mengetahui peran
sektor pertanian
Morowali terhadap
sektor pertanian

1,474 (2013).

. Sumbangan sektor pertanian dan sub-sub

sektornya terhadap K abupaten Morowali yang

tertinggi sebesar 44,62 millyar (2009) dan yang

terendah sebesar 29,99 millyar (2013).

. Sumbangan sektor pertanian Kabupaten

Morowali terhadap sektor pertanian Sulawesi
Tengah yang tertinggi sebesar 10,77 millyar
(2013) dan yang terendah sebesar 10,05

Sulawesi Tengah (2009).

Analisis Keterkaitan Sektor | Menganalisis sgauh Analisis Input Rendahnyanilai keterkaitan kedepan sektor
Industri Pengolahan dan mana tingkat Output pertanian menunjukkan rendahnya
Sektor Pertanian dalam keterkaitan sektor, penggunaan output sektor lain, teknologi
Perekonomian Jawa Timur | dampak pengganda terapan atau pengolahan, sedangkan pada
(Prasetyawan, Edi. Anifatul | yang ditimbulkan serta keterkaitan kebel akang menunjukkan
Hanim dan Ahmad Qosjim, | bagaimana struktur rendahnyatingkat produktivitas sektor
2015) output dan ekspor — pertanian, sehingga tingginya keterkaitan

impor sektor industri pengolahan belum mencapai

antar daerah serta keterkaitan yang optimal.

keluar daerah.

Nilai dampak pengganda output, pendapatan
dan tenaga kerja, menunjukkan bahwa sektor
pertanian mengalami ketimpangan
pendapatan yang disebabkan tingkat
pengganda tenaga kerja yang tinggi tanpa
disertai tingginyatingkat pengganda output
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sehingga berdampak pada rendahnya
pendapatan sektor.

Peranan Sektor Pertanian
dalam Penyerapan Tenaga
Kerjadi Kabupaten
Kebumen (Nugroho, A.F.
Darsono dan Susi Wuri Ani,
2014)

1. Mengetahui

pengaruh sektor
pertanian dengan
caramenganalisis
peranan sektor
pertanian dalam
penyerapan tenaga
kerja

. Mengetahui

pengaruh sektor
pertanian dengan
caramenganalisis
peranan sektor
pertanian dalam
pertumbuhan
kesempatan kerja
sektor pertanian
dilihat dari
komponen
pertumbuhannya

. Mengetahui

pengaruh sektor
pertanian dengan
caramenganalisis
peranan sektor
pertanian dalam

1. Andisis
Angka
Pengganda
TenagaKerja

2. Andisis Shift
Share

3. Analisis Pure
Forcast

1. Peranan sektor pertanian dalam penyerapan

tenaga kerja mengguakan angka pengganda
tenaga kerja selama tahun 2009-2013
menghasilkan rata-rata angka pengganda
sebesar 1,774 yang artinya bila terjadi
peningkatan kesempatan kerja di sektor
pertanian sebesar satu orang akan dapat
meningkatkan kesempatan kerja keseluruhan
sebanyak dua orang di wilayah Kabupaten
kebumen.

. Perhitungan analisis shift share menunjukan

bahwa pertumbuhan kesempatan kerja sektor
pertanian Kabupaten Kebumen termasuk
kelompok progresif dengan nilai pergeseran
bersih sebesar 20.449,18.

. Proyeksi kesempatan kerja sektor pertanian

Kabupaten K ebumen pada tahun 2023 dihitung
dengan menggunakan metode analisis pure
forecast menunjukan adanya peningkatan
dengan hasil proyeks sebesar 639.690 orang
atau selama 10 tahun mengalami peningkatan
sebesar 379.305 orang.
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proyeksi
kesempatan kerja
sektor pertanian

Peranan Sektor Industri . Menganalisis Anadlisis Peranan sektor industri pengolahan terhadap
Pengolahan Terhadap peranan sektor Location perekonomian Provinsi Sulawesi Utararelatif
Perekonomian dan industri pengolahan | Quantient dan stabil dari tahun ke tahun. Dari PDRB, sektor
Penyerapan Tenaga Kerjadi terhadap Multiplier Basis industri pengolahan Provinsi Sulawesi Utara
Provins Sulawesi Utara perekonomian. Ekonomi merupakan sektor non basis.
(Amin, A.A, 2015) ' gﬂeﬁ;%ragsl;r? tsenaga Peranan sektor industri pengolahan terhadap
kerjadi Provinsi penyerapan tenaga kerja Provins Sulawesi
Sulawes Utara. Utara masih tergolong kecil dan cenderung
stabil setigp tahunnya. Dari aspek tenaga
kerja, sektor industri pengolahan Provinsi
Sulawesi Utara merupakan sektor basis.
Multiplier tenaga kerja sektor industri
pengolahan Provins Sulawesi Utara Utara
relatif stabil. Elastisitas tenaga kerja sektor
industri pengolahan Provinsi Sulawes Utara
Analisis Sektor Basis dan . Menganalisissektor | 1. Analisis Sektor basis di Kabupaten Indragiri Hilir
Perkembangan Sektor pertanian dan sub Location yaitu sektor pertanian; industri pengolahan;
Pertanian di Kabupaten sektor pertanian Quotient bangunan; perdagangan, hotel dan restoran;
Indragiri Hilir Provins Riau yang termasuk (LQ) pengangkutan dan komunikasi; keuangan,
Tahun 2008-2012 (Silaban, dalam sektor basis. | 2. Andlisis persewaan dan jasa perusahaan; dan jasa-jasa.
L.H. Susy Edwinadan . Menganalisis posisi Dynamic Sedangkan sub sektor pertanian yang
Eliza, 2015) dan perubahan Location menjadi sektor basis yaitu sub sektor
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posisi sektor Quotient tanaman pangan, sub sektor tanaman
pertanian dan sub (DLQ) perkebunan dan sub sektor perikanan.
zg;gng?”;nag 3 A_I\gf"al'séiiﬁ Sektor pertanian di Kabupaten Indragiri Hilir
akan datang. Share tidak mengalami per_ubahan posisi pada masa
. Menganalisis faktor- yang akan datang yaitu tetap mejao!l %k.tor
faktor yang basis. Sedangkan _sqb s_ektor pertanian di _
menentukan Kabupaten Indrggl ri Hilir yang mengalami
perubahan posisi pe_rubahan posisi pada masa yang akan datang
sektor pertanian dan yaitu sub sektor pet_ernakan. Sub sﬁk.tor .
sub sektor pertanian. tersebut mengalami perubahan posisi dari
sektor non basis manjadi sektor basis.
Faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan posisi pada sub sektor peternakan
di Kabupaten Indragiri Hilir adalah faktor
struktur ekonomi.
Potensi Sektor Pertanian . Menganalisis Andlisis Sektor pertanian cukup stabil dimana
dan Pengaruhnya Terhadap potensi sektor Location merupakan salah satu sektor basis dengan
Penyerapan Tenaga Kerjadi pertanian di Quotient (LQ), nilai rata- rata 1,69 dengan sub sektor basis
Kabupaten Minahasa kabupaten Minahasa | Shift Share yaitu sub sektor perkebunan kemudian sub

Selatan (Rompas, Jui. Deisy
Engka dan Krest Tolosang,
2015)

Sdlatan.

. Mengandlisis

pengaruh sektor
pertanian terhadap
penyerapan tenaga
kerjadi kabupaten
Minahasa Selatan

sektor tanaman bahan makanan dengan nilai
rata-rata 2,36 dan 1,87.

berdasarkan hasil perhitungan shift share
sektor pertanian sangat potensial, ini bisa
dilhat dengan meningkatnya perekonomian
melalui sub sektor yang walaupun bila dilhat
berdasarkan daya saing masih ada beberapa
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sub sektor yang mendapatkan nilai negative
yaitu sub sektor perikanan dan peternakan.

9 | Peranan Sektor Basis 1. Mengetahui apasgja | Analisis Sektor ekonomi di Kabupaten Gresik yang
Terhadap Penyerapan yang menjadi sektor | Location diidentifikas sebagai sektor basis adalah
Tenaga Kerjadi Kabupaten basis dan sektor non | Quotient (LQ) sektor Industri Pengolahan; sektor
Gresik (Indriaty, F.S, 2012) basis di Kabupaten pertambangan dan penggalian; sektor listrik,

Gresik tahun 2007- gas dan air bersih. Sedangkan yang termasuk
2011. sektor non basis adalah Sektor Pertanian;

2. Mengetahui tingkat Sektor Konstruksi; Sektor Perdagangan,
penyerapan tenaga hotel, dan restaurant; Sektor Angkutan dan
kerja sektor basis di Komunikasi; Sektor Keuangan, Persewaan,
Kabupaten Gresik Jasa Perusahaan; dan Sektor Jasa Lain.
tahun 2007-2011.

Sektor Industri Pengolahan sebagai sektor
basis pertama K abupaten Gresik memiliki
tingkat elastisitas yang negatif -0,076, artinya
jikaterjadi kenaikan PDRB sebesar 1 persen
makaterjadi penurunan kesempatan kerja
sebesar 0,076 persen. Sedangkan sektor
Pertambangan dan Penggalian serta sektor
Listrik, Gas dan air bersih sebagai sektor
basis kedua memiliki tingkat elastisitas
penyerapan tenaga kerja yang positif yaitu
2,31, artinyajika PDRB naik 1 persen maka
kesempatan kerja akan meningkat sebesar
2,31 persen.

10 | Peran Sektor Pertanian Mengetahui peran Analisis Input Keterkaitan langsung kedepan yang memiliki
Terhadap Perekonomian di | keterkaitan antar sektor | Output
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Kabupaten Jember
(Baroroh, A. Hanim dan
R.N. Wilantari, 2015)

pertanian serta dampak
pengganda output dan
pendapatan pada sektor
pertanian di Kabupaten
Jember berdasarkan
total input output

keterkaitan tertinggi adalah subsektor
peternakan, keterkaitan langsung kebel akang
yang memiliki keterkaitan tertinggi adalah
subsektor perikanan, sedangkan pada
keterkaitan langsung tidak langsung kedepan
dan keterkaitan langsung tidak langsung

Kabupaten Jember kebelakang yang unggul adalah subsektor
tahun 2010 kehutanan.

2. Pada pengganda output unggul pada
subsektor kehutanan, sedangkan pengganda
pendapatan unggul pada subsektor perikanan.
Hasil analisisini dapat disimpulkan bahwa
Kabupaten Jember unggul pada subsektor
perikanan.

11 | Analisis Peran Sektor 1. Mengetahui sektor 1. Andisis 1. Sektor pertanian memiliki kontribusi tinggi,
Pertanian dalam pertanian Location tetapi lgu pertumbuhan sektor lebih rendah
Perekonomian Kabupaten merupakan sektor Quotient dibandingkan rata-rata provinsi. Hasil
Lampung Tengah 2000- unggulan di (LQ) perhitungan LQ secararata-rata sektor
2011 (Rahmat, 2014) Kabupaten 2. Andiss pertanian masih menjadi basis sektor di

Lampung Tengah. Shift Share Kabupaten Lampung Tengah. Hasl|

2. Mengetahui tingkat | 3. Analisis perhitungan Shift Share bahwa sektor pertanian
spesialisasi Tipologi tidak memiliki kinerjayang baik, hal ini
sektoral/subsektor di Sektoral dikarenakan sektor pertanian memiliki daya
Kabupaten Klassen saing yang tinggi tetapi tingkat pertumbuhan
Lampung Tengah. lambat.

3. Mengetahui faktor
eksternal dan

2.

Indeks spesialisasi memperlihatkan bahwa
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internal yang
mempengaruhi
keunggulan sektor
pertanian.

konsentrasi sektor-sektor tersebar secara
merata, dan sektor pertanian memiliki perilaku
kegiatan sektor terbesar.

. Sektor pertanian menjadi basis atau unggulan

dalam perekonomian Kabupaten Lampung
Tengah karena kabupaten ini merupakan
lumbung padi di Provinsi Lampung.

12

Analisis Perekonomian dan
Kontribus Sektor Pertanian
di Kabupaten Lampung
Utara 2002-2008 (Atmadja,
Yurni, 2012)

. Mengetahui sektor-

sektor unggulan di
Kabupaten
Lampung Utara.

. Mengetahui sektor-

sektor unggulan
yang memiliki
prioritas tertinggi di
Kabupaten
Lampung Utara.

1. Andisis
Location
Quotient

(LQ)

2. Andisis

Shift Share

3. Andisis

Tipologi
Sektoral
Klassen

. Sektor unggulan (basis) yang dapat

dikembangkan dalam rangka meningkatkan
lgju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lampung Utara yaitu sektor industri

pengol ahan; sektor perdagangan, hotel dan
restoran; serta sektor jasa-jasa.

2. Sektor industri pengolahan mampu mendukung

keterpurukan sektor pertanian dan menjadi
sektor prioritas tertinggi atau sektor industri
pengolahan di kabupaten ini tumbuh Iebih
cepat karena dorongan internalnya dibanding
tingkat pertumbuhan provinsi. Sektor
pengolahan mampu mengatasi keterpurukan
dari kontribusi sektor pertanian terhadap
PDRB.
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C. Kerangka Pemikiran

Pelaksanaan otonomi daerah memungkinkan pemerintah daerah mempunyai
kewenangan yang lebih luas untuk mengatur dan mengembangkan daerahnya.
Daerah tidak langsung sebagai komponen desentralisasi administrasi dan otonomi
birokrasi, tetapi sudah diberi kewenangan untuk mengatur urusan rumah
tangganya sendiri. Sehingga pembangunannya dapat disesuaikan dengan potensi
dan kemampuan yang dimiliki oleh daerah tersebut. Apabila pembangunan daerah
diserahkan pada pemerintah daerah itu sendiri, maka pembangunan diharapkan
lebih maksimal. Bagaimanapun juga keadaan, potensi dan kemampuan suatu

daerah lebih dikenal oleh daerah itu sendiri.

Pembangunan daerah yang dilakukan (baik pembangunan ekonomi maupun
pembangunan non ekonomi) bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Di samping itu, semakin luas otonomi diberikan pada suatu daerah,
maka akan semakin besar tanggung jawab daerah dan tentu sgjajuga semakin
besar biaya penyel enggaraannya. Dengan demikian, untuk dapat membangun
daerah dengan baik, khususnya pada era otonomi daerah dewasa ini, pemerintah
daerah perlu mengetahui sektor-sektor apa saja yang dapat dijadikan sektor basis
baik untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang. Dengan
harapan sektor-sektor tersebut akan memberikan kontribusi yang besar bagi
kesgjahteraan masyarakat, maupun dalam rangka mendukung pengembangan

sektor perekonomian secara keseluruhan.

K etimpangan pembangunan ekonomi antara wilayah merupakan fenomena umum

yang terjadi dalam proses pembangunan ekonomi daerah. Perbedaan geografi dan
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potensi ekonomi wilayah merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya
ketimpangan ini. Di samping itu, kurang lancarnya arus barang dan faktor
produksi antar wilayah turut pula memicu terjadinya ketimpangan pembangunan
ekonomi daerah. Karenaitu, upaya untuk mengurangi ketimpangan pembangunan
ekonomi wilayah merupakan kebijaksanaan ekonomi daerah yang sangat penting

dan strategis dalam mendorong proses pembangunan daerah.

Analisis tentang faktor penentu pertumbuhan ekonomi daerah dibutuhkan sebagai
dasar utama untuk perumusan kebijakan pembangunan ekonomi daerah di masa
mendatang. Dengan diketahuinya faktor-faktor tersebut, maka pembangunan
daerah dapat diarahkan ke sektor-sektor yang secara potensial dapat mendorong

percepatan pembangunan daerah.

Pembangunan yang dilaksanakan diharapkan berimplikasi pada pertumbuhan
ekonomi. Pembangunan yang berorientasi pada pencapaian target sektoral,
keberhasilannya dapat dilihat dari kontribusi sektor terhadap pembentukan PDRB
dari tahun ke tahun. Pertumbuhan positif menunjukkan adanya peningkatan
perekonomian dan apabila negatif berarti terjadinya penurunan dalam kegiatan
perekonomian. Pertumbuhan perekonomian mengakibatkan terjadinya perubahan

perkembangan pembangunan suatu daerah.

Indikator lain yang dapat digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan
pembangunan daerah selain tingkat PDRB adal ah tingkat pengangguran di suatu
daerah. Tingkat pengangguran yang rendah menunjukkan keberhasilan

pemerintah daerah dalam melaksanakan pembangunan, dan sebaliknya apabila



tingkat pengangguran tinggi pemerintah daerah dinilai kurang berhasil dalam

mel aksanakan pembangunan.

Perencanaan pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, salah satunya dapat dicapai dengan pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi itu sendiri dapat meningkat, bila ada satu atau beberapa
sektor ekonomi yang berkembang lebih cepat dari pada sektor-sektor lain. Dengan
demikian, sektor yang mempunyai perkembangan lebih cepat dari sektor lain akan

menjadi suatu sektor unggulan.

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan memiliki peranan yang penting bagi
perekonomian Kabupaten Lampung Tengah, antara lain sebagai penyedia
lapangan kerja, sumber pendapatan bagi petani, sumber bahan baku industri dan
sumber kebutuhan pokok serta devisa negara. Sampai Tahun 2015, sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan memberikan kontribusi terbesar terhadap nilai
PDRB dan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Lampung Tengah. Selain itu,
sektor industri pengolahan hasil pertanian dan kehutanan yang memiliki
keterkaitan erat dengan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan juga berperan
dalam membuka lapangan kerja di Kabupaten Lampung Tengah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan dan perikanan berpengaruh
terhadap sektor perekonomian lainnya sebagai penyedia input antara bagi sektor

lain ataupun pengguna input antara dari sektor lain.
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[ Sektor Perekonomian Kabupaten Lampung Tengah ]

A 4

A 4

l

Sektor Lainnya Sektor Pertanian,
K ehutanan dan Perikanan

Sektor Industri
Pengolahan

Peranan Sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan
terhadap Sektor Basis,
Pertumbuhan Ekonomi dan
Keterkaitan Antar Sektor

A 4

\ 4 A 4

Peranan Sektor Pertanian,
K ehutanan dan Perikanan
terhadap output, pendapatan
dan penyerapan tenaga kerja

Analisis
Location

Quotient

Keterkaitan Sektor
Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan terhadap Sektor

Industri Pengolahan

(LQ)

\ 4

A 4

(Analisis Dinamic

(DLO)

Share

Location Quotient

Analisis Shift 1

Andlisis
Keterkaitan

A 4
1 Andisis
Multiplier

4[

Analisis Input
Output

l

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Kabupaten Lampung Tengah
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[11. METODE PENELITIAN

A. Definisi dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional merupakan seluruh pengertian yang

digunakan dalam penelitian ini. Pengertian yang digunakan sebagai berikut :

1. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output dalam jangka
panjang yang mencakup tiga aspek, yaitu proses, output per kapita dan jangka
panjang.

2. Perekonomian wilayah merupakan kondisi ekonomi pada suatu wilayah
berdasarkan kegiatan ekonomi dengan mempertimbangkan keunggulan
sumberdaya alam, kegiatan transportasi dan kegiatan ekonomi lainnya.

3. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan segal a pengusahaan
yang didapat dari alam dan merupakan benda-benda atau barang-barang hidup
yang hasilnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sendiri atau
untuk dijual kepada pihak lain. Subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan
merupakan unit produks yang terdapat dalam sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan dalam menghasilkan produk pertanian, kehutanan dan perikanan.

4. Subsektor tanaman pangan merupakan kelompok yang meliputi kegiatan

ekonomi yang menghasilkan komoditas bahan pangan.
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Subsektor tanaman hortikultura merupakan tanaman yang terdiri dari tanaman
hortikultura semusim (berumur kurang dari satu tahun) dan tanaman
hortikultura tahunan (berumur lebih dari satu tahun).

Subsektor tanaman perkebunan merupakan tanaman yang terdiri dari tanaman
perkebunan semusim dan tanaman perkebunan tahunan, baik yang diusahakan
oleh rakyat maupun oleh perusahaan perkebunan (negara maupun swasta).
Subsektor peternakan merupakan pembudidayaan ternak maupun unggas
yang menghasilkan produk berulang, misalnya untuk menghasilkan susu dan
telur baik yang dilakukan rakyat maupun perusahaan peternakan.

Subsektor jasa pertanian dan perburuan merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk menunjang kegiatan pertanian (tanaman pangan, tanaman hortikultura,
tanaman perkebunan, dan peternakan) serta usaha perburuan dan
penangkapan satwa liar dalam rangka pengendalian populasi dan pelestarian.
Subsektor kehutanan dan penebangan kayu merupakan kegiatan penebangan
segalajenis kayu serta pengambilan daun-daunan, getah-getahan dan akar-
akaran termasuk jasa yang menunjang kegiatan kehutanan.

Subsektor perikanan merupakan kegiatan penangkapan, pembenihan, dan
budidaya segalajenisikan dan biotaair lainnya, baik yang berada di air
tawar, air payau maupun di laut.

Sektor industri pengolahan merupakan kegiatan ekonomi di bidang perubahan
secara kimia atau fisik dari bahan, unsur atau komponen menjadi produk
baru. Bahan baku industri pengolahan berasal dari produk pertanian,
kehutanan, perikanan, pertambangan atau penggalian seperti produk dari

kegiatan industri pengolahan lainnya.
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Subsektor industri makanan dan minuman merupakan kegiatan ekonomi yang
mencakup pengolahan produk pertanian, perkebunan dan perikanan menjadi
makanan dan minuman serta mencakup produk setengah jadi yang tidak
secaralangsung menjadi produk makanan dan minuman.

Subsektor industri tekstil dan pakaian jadi merupakan kegiatan ekonomi yang
mencakup pengolahan, pemintalan, penenunan dan penyelesaian tekstil dan
bahan pakaian, pembuatan barang-barang tekstil bukan pakaian serta
mencakup semua pekerjaan menjahit dari semua bahan dan semua jenis
pakaian dan aksesoris, pembuatan industri bulu binatang (pakaian dari bulu
binatang dan kulit yang berbulu).

Subsektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus, barang anyaman
merupakan kegiatan ekonomi yang mencakup pembuatan barang dari kayu.
Subsektor industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan reproduksi
media rekaman merupakan kegiatan yang mencakup pembuatan bubur kayu,
kertas dan mencakup pencetakan barang-barang dan kegiatan pendukung
yang berkaitan dengan industri percetakan.

Subsektor industri kimia, farmasi dan obat tradisional merupakan kegiatan
ekonomi yang mencakup perubahan bahan organik dan non organik mentah
dengan proses kimia dan pembentukan produk serta mencakup pembuatan
produk farmasi dasar dan preparat farmasi.

Subsektor industri karet, barang dari karet dan plastik merupakan kegiatan
ekonomi yang mencakup pembuatan barang plastik dan karet dengan

penggunaan bahan baku karet dan plastik dalam proses pembuatannya,
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Sektor basis adalah sektor yang mampu menghasilkan barang dan jasa untuk
konsumsi lokal serta mampu mengekspor ke luar wilayah yang bersangkutan.
Sektor non basis adalah sektor yang menghasilkan barang dan jasa akan tetapi
produknya belum mampu memenuhi konsumsi pasar lokal dan belum mampu
mengekspor ke luar wilayah yang bersangkutan.

PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu
wilayah yang diukur dalam satuan juta rupiah.

Tenaga kerja adalah jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan dan pemakaian terhadap
tenaga mereka dalam aktifitas tersebut yang dinyatakan dengan satuan Orang.
Kesempatan kerja adalah jumlah orang yang digunakan di sektor perekonomian
baik padalowongan yang sudah terisi maupun yang belum terisi yang dinyatakan
dalam satuan orang. Pertumbuhan tenaga kerja adalah kenaikan kesempatan kerja
pada suatu sektor dibanding dengan kesempatan kerja pada sektor tahun
sebelumnya (%). Penyerapan tenaga kerja adalah kemampuan oleh suatu sektor
dalam menarik tenaga kerja yang digunakan dalam melakukan kegiatan
ekonominya yang dinyatakan dalam satuan orang.

Output adalah seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-
sektor produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu
wilayah dalam periode tertentu (biasanya satu tahun) tanpa memperhatikan
asal-usul pelaku produksi maupun bentuk usahanya. Sepanjang kegiatan

produksinya dilakukan di wilayah yang bersangkutan maka produksinya
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dihitung sebagai bagian dari output wilayah tersebut, sehingga output tersebut
sering dikatakan sebagai produk domestik yang diukur dengan satuan rupiah

23. Input antara adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk barang dan jasa
yang digunakan yang habis dalam melakukan proses produksi. Komponen
input antara terdiri dari barang tidak tahan lama (habis sekali pakai dan pada
umumnya kurang dari setahun) baik dari produk wilayah maupun impor dan
jasayang diukur dalam satuan juta rupiah.

24. Input primer adal ah biaya yang timbul karena menggunakan faktor produksi
dalam kegiatan ekonomi yang terdiri atas tenaga kerja, tanah, modal dan
kewiraswastaan. Bentuk input primer adalah upah/gaji, surplus usaha,
penyusutan barang modal, dan pajak tidak langsung netto. Input primer
disebut juga nilai tambah bruto yang diperoleh dari hasil pengurangan output
dengan input antara yang diukur dalam satuan juta rupiah.

25. Permintaan Akhir adalah permintaan akan barang dan jasa selain permintaan
untuk sektor-sektor produksi, untuk proses produksi sebagai permintaan
antara juga permintaan oleh konsumen akhir (permintaan akhir). Permintaan
akhir atas barang dan jasa untuk keperluan konsumsi, bukan untuk proses

produksi yang diukur dalam satuan juta rupiah

B. JenisData, Lokas dan Waktu Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan
rangkaian waktu (Time Series) dari Tahun 2010-2014. Data tersebut terdiri dari
data PDRB ADHK 2010, tenaga kerjadan Tabel Input Output Provinsi Lampung

Tahun 2010. Data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan literatur-
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literatur yang terkait dengan penelitian ini. Tahun 2010-2014 dipilih dengan

pertimbangan bahwa PDRB ADHK 2010 dimulai pada Tahun 2010 dan data
PDRB Tahun 2014 sudah merupakan angka tetap yang diterbitkan oleh BPS
Provinsi Lampung dan Kabupaten Lampung Tengah pada saat melakukan

penelitian.

Lokas pendlitian dilakukan di wilayah Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung. Lokas ini dipilih dengan pertimbangan bahwa K abupaten Lampung
Tengah memiliki kontribust PDRB terbesar di Provinsi Lampung dan sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan di Kabupaten Lampung Tengah merupakan
sektor yang memiliki kontribusi terbesar terhadap pembentukan total PDRB
wilayah Kabupaten Lampung Tengah. Kegiatan pengumpulan data dilakukan

pada Bulan September 2016.

C. Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui peranan sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan terhadap perekonomian adalah PDRB, tenaga kerja dan

Tabel Input Output. Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
sektor basis, pertumbuhan ekonomi dan keterkaitan antar sektor di Kabupaten
Lampung Tengah digunakan metode Location Quotient (LQ), Dinamic
Location Quotient (DLQ), Shift Share dan Input Output dengan pendekatan

analisis keterkaitan (linkage). Software yang digunakan untuk analisis tersebut
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adal ah Microsoft Excel 2007 dan Input-Output Analysis for Practitioners
(IOAP) versi 1.0.1.

. Mengetahui keterkaitan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
sektor industri pengolahan dalam perekonomian wilayah Kabupaten Lampung
Tengah digunakan metode Input Output dengan pendekatan analisis keterkaitan
(linkage). Software yang digunakan untuk analisis tersebut adalah Input-Output
Analysis for Practitioners (IOAP) versi 1.0.1.

. Mengetahui peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap
dampak pengganda output, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja dalam
perekonomian wilayah Kabupaten Lampung Tengah digunakan metode Input
Output dengan pendekatan analisis pengganda. Software yang digunakan

adalah Input-Output Analysis for Practitioners (IOAP) versi 1.0.1.

. Analisis Location Quotient (L Q)

Analisis peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dalam
perekonomian ekonomi wilayah Kabupaten Lampung Tengah menggunakan
analisis Location Quotient (LQ). Analisis Location Quotient (LQ) digunakan
untuk melihat sektor/subsektor yang termasuk sektor/subsektor basis wilayah
Kabupaten Lampung Tengah yang berpengaruh terhadap pembentukan PDRB

atau penyerapan tenaga kerja.

Analisis Location Quotient (LQ) sektor perekonomian dan sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan dalam pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten
Lampung Tengah dilakukan dengan menggunakan pendekatan Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan tenaga kerja. PDRB dan tenaga kerja
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pada sektor basis adalah fungsi permintaan yang bersifat exogenous (tidak

tergantung pada kekuatan intern/permintaan lokal), sehingga pada umumnya

analisis basis dan nonbasis didasarkan pada PDRB ataupun jumlah tenaga kerja

pada sektor tertentu.

a. Analisis Basis Ekonomi Sektor Perekonomian Melalui Pendekatan
PDRB
Analisis LQ dengan menggunakan pendekatan PDRB dilakukan dengan
membandingkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor
perekonomian i dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan i pada
tingkat wilayah Kabupaten Lampung Tengah terhadap PDRB total wilayah
dengan pangsarelatif PDRB sektor perekonomian i padatingkat provinsi
terhadap PDRB total provinsi. Analisis Location Quotient (LQ) sektor
perekonomian di Kabupaten Lampung Tengah dengan menggunakan

pendekatan PDRB dirumuskan sebagai berikut (Arsyad, 1999) :

‘Ut/
LQ = — vt
Vi /Vt
Keterangan :
LQ : IndeksLocation Quotient
Vi :  PDRB sektor/subsektor i Kabupaten Lampung Tengah
vt :  PDRB total Kabupaten Lampung Tengah
Vi . PDRB sektor/subsektor i Provinsi Lampung
Vit :  PDRB total Provinsi Lampung
Kriteria:

1) LQ=1: Sektor/subsektor i dikategorikan sektor basis.
2) LQ<1: Sektor/subsektor i dikategorikan sektor non basis



b. Analisis Basis Ekonomi Sektor Perekonomian Mealui Pendekatan
TenagaKerja

Analisis LQ dengan menggunakan pendekatan tenaga kerja yaitu dengan
membandingkan porsi lapangan kerja sektor perekonomian tertentu
khususnya sektor pertanian, kehutanan dan perikanan wilayah Kabupaten
Lampung Tengah dengan porsi lapangan kerja sektor tersebut di Provinsi
Lampung. Analisis Location Quotient (LQ) dengan menggunakan

pendekatan tenaga kerja dirumuskan sebagai berikut (Tarigan, 2005) :

i/,
LQ =5
Li /E
Keterangan :
LQ : IndeksLocation Quotient
li . Banyaknya lapangan kerja sektor i Kabupaten
Lampung Tengah
e . Banyaknya lapangan kerjatotal Kabupaten Lampung
Tengah
Li . Banyaknya lapangan kerja sektor i Provinsi Lampung
E . Banyaknyalapangan kerjatotal Provins Lampung
Kriteria:

1) LQ=1: Secaraproporsiona sektor i Kabupaten Lampung
Tengah dapat menyediakan |apangan kerja melebihi
porsi lapangan kerja sektor i Provins Lampung.
2) LQ<1: Secaraproporsional sektor i Kabupaten Lampung
Tengah tidak dapat menyediakan lapangan kerja
melebihi porsi 1apangan kerja sektor i Provinsi Lampung.
2. Analisis Dinamic Location Quotient (DL Q)
Peranan sektor perekonomian dan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
dalam perekonomian wilayah Kabupaten Lampung Tengah pada masa

mendatang dianalisis dengan menggunakan metode Dinamic Location Quotient

(DLQ). Dinamic Location Quotient (DLQ) sebenarnya memiliki prinsip yang
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sama dengan LQ, hanya untuk mengintroduksikan lgju pertumbuhan masing-

masing sektor digunakan asumsi bahwa PDRB atau tenaga kerja mempunyai

rata-rata lgju pertumbuhan sendiri-sendiri selama kurun waktu antara tahun (0)

sampai tahun (t).

a. Analisis Basis Ekonomi Sektor Perekonomian dan Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan Masa M endatang M elalui Pendekatan
PDRB
Posisi sektor perekonomian dan subsektor pertanian, kehutanan dan
perikanan pada masa mendatang melalui pendekatan PDRB di Kabupaten

Lampung Tengah dianalisis dengan menggunakan rumus berikut

(Ferdyansyah 2012) :

(1+ gin)/(1 + gn)}f

DLEQ = [ (1+6)/(1+6)

Keterangan :

gin . Rataratalgu pertumbuhan PDRB sektor/subsektor i wilayah
Kabupaten Lampung Tengah

gn : Rataratalgu pertumbuhan PDRB Kabupaten Lampung
Tengah

Gi : Rataratalgu pertumbuhan PDRB sektor/subsektor i di
Provinsi Lampung

G : Rataratalgu pertumbuhan PDRB Provins Lampung

t : Jumlah tahun yang dianalisis

Kriteria:
1) DLQ=1 : Sektor/subsektor i masih dapat diharapkan untuk
menjadi sektor basis pada masa yang akan datang.

2) DLQ<1 : Sektor/subsektor i tidak dapat diharapkan menjadi
sektor basis dimasa yang akan datang.

b. Analisis Basis Ekonomi Sektor Perekonomian Pada Masa M endatang
Melalui Pendekatan Tenaga Kerja

Posis subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan masa mendatang di
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Kabupaten Lampung Tengah dengan pendekatan tenaga kerjadianalisis

dengan menggunakan rumus berikut (Ferdyansyah 2012) :

DLQz[

K eterangan :

(1 + gik)/(1 + gk)'
(1+ Gk)/(1+ G) }

gik : Rataratalgu pertumbuhan tenaga kerja sektor i
wilayah Kabupaten Lampung Tengah

gk : Rataratalgu pertumbuhan sektor perekonomian
Kabupaten Lampung Tengah

Gk : Rataratalgu pertumbuhan tenaga kerja sektor i di
Provinsi Lampung

G : Rataratalgu pertumbuhan tenaga kerja sektor
perekonomian Provinsi Lampung
t :Jumlah tahun yang dianalisis
Kriteria:
1) DLQ=1 : Subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan i

2) DLQ<1:

3. Analisis Shift Share

masih dapat diharapkan untuk menjadi sektor basis
dalam penyerapan tenaga kerja pada masa yang akan
datang.

Subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan i tidak
dapat diharapkan menjadi sektor basis dalam
penyerapan tenaga kerja dimasa yang akan datang.

Analisis sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dalam perekonomian

wilayah Kabupaten Lampung Tengah juga menggunakan analisis Shift Share.

Analisis Shift Share membandingkan perbedaan lgju pertumbuhan sektor

lapangan usaha wilayah Kabupaten Lampung Tengah dengan Provinsi

Lampung. Analisisini digunakan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran

serta penyebabnya pada perekonomian Kabupaten Lampung Tengah. Hasi

analisis Shift Share akan menggambarkan kinerja sektor pertanian, kehutanan

dan perikanan dalam PDRB dan ketenagakerjaan Kabupaten Lampung Tengah

dibandingkan dengan Provinsi Lampung. Kemudian dilakukan analisis
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terhadap penyimpangan yang terjadi sebagal hasil perbandingan tersebut. Bila
penyimpangan tersebut positif, maka dikatakan suatu sektor dalam PDRB dan
ketenagakerjaan Kabupaten Lampung Tengah memiliki keunggulan kompetitif

atau sebaliknya.

Data yang digunakan dalam analisis shift share ini adalah PDRB dan tenaga
kerja Kabupaten Lampung Tengah dan Provins Lampung Tahun 2010-2014
menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan Tahun 2010. Penggunaan
data harga konstan dengan tahun dasar yang sama agar bobotnya (nilai riilnya)

bisa sama dan perbandingan menjadi valid.

Melalui analisis Shift Share, maka pertumbuhan ekonomi dan pergeseran
struktural perekonomian Kabupaten Lampung Tengah ditentukan oleh tiga
komponen, yaitu (Budiharsono, 2001) :

1. Provincial Share (PS), yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan atau
pergeseran struktur perekonomian Kabupaten Lampung Tengah dengan
melihat nilai PDRB dan tenaga kerja Kabupaten Lampung Tengah sebagai
daerah pengamatan pada periode awal yang dipengaruhi oleh pergeseran
pendapatan dan kesempatan kerja Provinsi Lampung. Hasil perhitungan
Provincial Share akan menggambarkan peranan wilayah Provinsi Lampung
yang mempengaruhi pertumbuhan perekonomian dan penyerapan tenaga
kerja Kabupaten Lampung Tengah.

2. Proportional Shift (P) digunakan untuk mengukur perubahan relatif,
pertumbuhan atau penurunan pada K abupaten Lampung Tengah

dibandingkan dengan perekonomian dan penyerapan tenaga di Provinsi
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Lampung. Pengukuran ini memungkinkan untuk mengetahui apakah
perekonomian dan penyerapan tenaga kerja wilayah Kabupaten Lampung
Tengah terkonsentrasi pada sektor-sektor lapangan usaha yang tumbuh Iebih
cepat pada perekonomian dan penyerapan tenaga kerja yang dijadikan acuan.

. Differential Shift (D) digunakan untuk membantu dalam menentukan
seberapa jauh daya saing sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
Kabupaten Lampung Tengah dengan Provinsi Lampung. Oleh karenaitu
jika pergeseran diferensial dari satu sektor lapangan usaha adalah positif,
maka sektor tersebut |ebih tinggi daya saingnya dibanding sektor yang sama
pada perekonomian yang dijadikan acuan.

. Analisis Pertumbuhan Sektor Perekonomian dan Sektor Pertanian,
K ehutanan dan Perikanan Mealui Pendekatan PDRB

Analisis pertumbuhan sektor perekonomian dan sektor pertanian, kehutanan
dan perikanan wilayah Kabupaten Lampung Tengah dengan menggunakan

analisis Shift Share dirumuskan sebagai berikut (Budiharsono, 2001) :

AKij = PNij + PPij + PPWij
K’ij—Kij =  Kij (Ra-1) +Kij (Ri — Ra) + Kij (ri — Ri)
Dimana:
Ra = KI/K
Ri =  Ki/Ki
ri =  K’ij/Kij
Keterangan :
AKij  : Perubahan PDRB sektor i atau subsektor pertanian,
kehutanan dan perikanan i Kabupaten Lampung
Tengah
PNij :  Komponen pertumbuhan nasional PDRB sektor i atau

subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan i
Kabupaten Lampung Tengah



PPij

PPWij

Ki

Kij

K’ij

K..
K.

(Ra-1):

(Ri-Ra) :

(ri-Ri) :

Kriteria:
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Komponen pertumbuhan proporsional PDRB sektor i
atau subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan i
Kabupaten Lampung Tengah

Komponen pertumbuhan pangsa wilayah PDRB sektor
i atau subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan i
Kabupaten Lampung Tengah

PDRB sektor i atau subsektor pertanian, kehutanan
dan perikanan i Provinsi Lampung tahun 2010
PDRB sektor i atau subsektor pertanian, kehutanan
dan perikanan i Provinsi Lampung tahun 2014
PDRB sektor i atau subsektor pertanian, kehutanan
dan perikanan Kabupaten Lampung Tengah pada
tahun dasar analisis (tahun 2010)

PDRB sektor i atau subsektor pertanian, kehutanan
dan perikanan Kabupaten Lampung Tengah pada
tahun akhir analisis (tahun 2014)

PDRB total atau sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan Provinsi Lampung Tahun 2010

PDRB total atau sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan Provins Lampung Tahun 2014

Persentase perubahan PDRB sektor i atau subsektor
pertanian, kehutanan dan perikanan yang disebabkan
oleh komponen pertumbuhan nasional

Persentase perubahan PDRB sektor i atau subsektor
pertanian, kehutanan dan perikanan i yang disebabkan
oleh komponen pertumbuhan proporsiona
Persentase perubahan PDRB sektor i atau subsektor
pertanian, kehutanan dan perikanan yang disebabkan
oleh komponen pertumbuhan pangsa wilayah

1) PPij<0 : Pertumbuhan PDRB sektor i atau subsektor

pertanian, kehutanan dan perikanan i
KabupatenLampung Tengah lambat.

2) PPRij>0 : Pertumbuhan PDRB sektor i atau subsektor

pertanian, kehutanan dan perikanan i Kabupaten
Lampung Tengah cepat.

3) PPWij >0 : Sektor i atau subsektor pertanian, kehutanan dan

perikanan i Kabupaten Lampung Tengah
mempunyai daya saing yang baik apabila
dibandingkan dengan wilayah lain.

4) PPWij <0 : Sektor i atau subsektor pertanian, kehutanan dan

perikanan i Kabupaten Lampung Tengah tidak
dapat bersaing dengan baik apabila dibandingkan
dengan wilayah lainnya.
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b. Analisis Pertumbuhan Sektor Perekonomian Mdalui Pendekatan

TenagaKerja

Analisis pertumbuhan kesempatan kerja sektor perekonomian wilayah

Kabupaten Lampung Tengah dengan menggunakan analisis Shift Share

dirumuskan sebagai berikut (Budiharsono, 2001) :

AYij =  PNij + PRij + PPWij
Y’ij-Yij = Yij(Ra-1)+Yij (Ri - Ra) + Yij (ri - Ri)
Dimana:
Ra = Y' /Y
Ri =  YilYi
ri =  YjlYij
Keterangan :
AYij  : Perubahan tenaga kerja sektor i Kabupaten Lampung
Tengah
PNij : Komponen pertumbuhan nasional kesempatan kerja
sektor i Kabupaten Lampung Tengah
PPi] : Komponen pertumbuhan proporsional kesempatan kerja
sektor i Kabupaten Lampung Tengah
PPWij : Komponen pertumbuhan pangsa wilayah kesempatan
kerja sektor i Kabupaten Lampung Tengah
Yij : Kesempatan kerja sektor i Kabupaten Lampung Tengah
pada tahun dasar analisis (tahun 2010)
Y’ij : Kesempatan kerja sektor i Kabupaten Lampung Tengah
pada tahun akhir analisis (tahun 2014)
Yi : Kesempatan kerja sektor i Provinsi Lampung tahun 2010
Y’i : Kesempatan kerja sektor i Provinsi Lampung tahun 2014
Y.. : Kesempatan kerjatotal Provinsi Lampung Tahun 2010
Y. : Kesempatan kerjatotal Provinsi Lampung Tahun 2014
(Ra- 1) : Persentase perubahan kesempatan kerja sektor i yang
disebabkan oleh komponen pertumbuhan nasiond
(Ri-Ra) : Persentase perubahan kesempatan kerja sektor i yang
disebabkan oleh komponen pertumbuhan proporsional
(ri - Ri) : Persentase perubahan kesempatan kerja sektor i yang
disebabkan oleh komponen pertumbuhan pangsa wilayah
Kriteria:
1)PPij<0 : Pertumbuhan kesempatan kerja kerja sektor i
KabupatenLampung Tengah lambat.
2)PPij >0 : Pertumbuhan kesempatan kerja sektor i Kabupaten

Lampung Tengah cepat.

3)PPWij >0 : Sektor i Kabupaten Lampung Tengah mempunyai
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daya saing yang baik apabila dibandingkan dengan
wilayah lain.

4) PPWij <0 : Sektor i Kabupaten Lampung Tengah tidak dapat
bersaing dengan baik apabila dibandingkan dengan
wilayah lainnya.

Konsep PP (Pertumbuhan Proporsional) dan PPW (Pertumbuhan Pangsa
Wilayah) dapat digunakan untuk melihat bagaimana pergeseran bersih sektor
perekonomian atau subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan di wilayah
Kabupaten Lampung Tengah. Dari penjumlahan komponen pertumbuhan
proporsional dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah, dapat diperoleh
nilai pergeseran bersih (PB) yang digunakan untuk mengidentifikasi
pertumbuhan PDRB dan kesempatan kerja sektor perekonomian dan sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan Kabupaten Lampung Tengah. Pergeseran
bersih dinyatakan dengan rumus sebagai berikut (Tarigan, 2012) :
PBij = PPij + PPWij
Keterangan :
PBij : Pergeseran bersih pendapatan atau kesempatan kerja
sektor i Kabupaten Lampung Tengah.
Kriteria:
1) PBij 20 : Pertumbuhan PDRB dan kesempatan kerja sektor
I Kabupaten Lampung Tengah termasuk kedalam
kelompok progresif (maju).
2) PBij <0 : Pertumbuhan PDRB dan kesempatan kerja sektor

i Kabupaten Lampung Tengah termasuk kedalam
kelompok lambat.

4. Analisis Input Output
Peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap keterkaitan antar
sektor, keterkaitannya terhadap sektor industri pengolahan serta dampaknya

terhadap output, pendapatan dan kesempatan kerja dalam perekonomian wilayah
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Kabupaten Lampung Tengah dianalisis dengan metode Input-Output. Asumsi

dasar yang perlu diperhatikan dalam penggunaan model Input-Output sebagai

berikut (Budiharsono, 2001) :

1. Homogenitas. Asumsi ini menyatakan bahwa suatu sektor hanya menghasilkan
barang melalui satu cara dengan satu susunan input.

2. Proporsionalitas. Asumsi ini menyatakan bahwa perubahan suatu tingkat
output selalu didahului oleh perubahan penggunaan input yang seimbang.

3. Additivitas. Asumsi ini menyatakan bahwa akibat total dari pelaksanaan
produksi di berbagai sektor dihasilkan oleh masing-masing sektor secara

terpisah.

Dalam penelitian ini akan digunakan Tabel Input-Output Provinsi Lampung
Tahun 2010 sebagal Tabel Input-Output acuan untuk proses updating
(pemutakhiran) dan penurunan Tabel Input Output Kabupaten Lampung Tengah.
Tabel Input-Output Provinsi Lampung Tahun 2014 merupakan hasil updating
Tabel Input-Output Provinsi Lampung 2010 dengan menggunakan metode RAS.
Namun karenawilayah penelitian hanya mencakup wilayah Kabupaten Lampung
Tengah, maka Tabel Input-Output Provins Lampung Tahun 2010 dan 2014 akan
diturunkan menjadi Tabel Input-Output wilayah Kabupaten Lampung Tengah

melalui pendekatan Location Quotient (LQ).

Metode RAS digunakan untuk melakukan updating (pemutakhiran) penyusunan
matrik 1-O regiona yang baru. Model 1-O updating merupakan Tabel I-O regional
yang disusun dengan memanfaatkan metode matematik dan data statistik PDRB

suatu daerah. Data PDRB dipegang sebagai suatu data kontrol, kemudian dengan
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menggunakan prinsip distribusi sektoral dapat diperoleh Tabel 1-O baru pada
tahun yang sesuai dengan tahun PDRB tersebut (Mangiri, 1999 dalam Daryanto
dan Hafizrianda, 2010). Secara umum prosedur RAS dapat dinyatakan dengan

beberapa tahapan sebagai berikut (Daryanto dan Hafizrianda, 2010) :

Al = R'.A(0)
A? = R A) .S
A® = R®.A°
A* = [R*RY.A(0).[S'S]
A = [R".... R°R°RY.A0).[S'SS......... S
Keterangan :
V : Total output antar sektor
U : Tota input antar sektor
A : Koefisien teknologi (koefisien input)
S : Perubahan jumlah input padatiap sektor
R : Penambahan jumlah permintaan antaratiap output

sektor

Ada beberapa cara menyusun Tabel |-O regional, terutama untuk perencanaan
jangka pendek dengan metode non survel atau semi survei. Ini karena matriks
transaks ekonomi yang akan dibuat hanya diturunkan dari matriks transaksi
nasional menggunakan metode-metode tertentu, diantaranya adalah metode
Smple Location Quotient, Purchase Only Location Quotient, Cross Industry

Quotient dan Demand Supply Pool (Daryanto dan Hafizziandra, 2010).

Langkah-langkah penurunan tabel 1nput-Output Provinsi Lampung menjadi Tabel

Input-Output wilayah Kabupaten Lampung Tengah dilakukan sebagai berikut :

1. Pemilihan Tabel Input-Output, karena dalam buku Input-Output terdiri atas tiga
tabel dasar. Tabel dasar adalah tabel yang menggambarkan nilai transaksi
barang dan jasa antar sektor ekonomi. Tabel dasar ini terdiri atas tabel transaksi

total atas dasar harga pembeli, tabel transaksi total atas dasar harga produsen
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dan tabel transaksi domestik atas dasar harga produsen. Dalam penelitian ini
digunakan tabel transaks total atas dasar harga produsen karenatabel ini
menyajikan hubungan langsung antar sektor tanpa dipengaruhi biaya
transportasi. Tabel Input Output atas dasar harga produsen diharapkan dapat
memberikan kestabilan pada koefisien input yang dihasilkan karena hubungan
langsung antar sektor yang tidak dipengaruhi lagi oleh unsur margin
perdagangan. Tabel Input Output yang dicatat menurut harga produsen akan
memiliki nilai-nilai transaksi yang lebih kecil dibandingkan dengan Tabel
Input Output harga pembeli.

. Pengel ompokan sektor-sektor ekonomi, untuk meningkatkan daya guna
analisis dan berdasarkan ketersediaan data yang ada. Dalam penélitian ini
Tabel 1-O Provins Lampung klasifikasi 53 sektor diagregasi menjadi 29 sektor
dan 9 sektor.

. Estimasi koefisien Input-Output wilayah dengan metode Location Qoutient
(LQ) menggunakan data PDRB. Jikanilai LQ = 1, maka nilai koefisien
Provinsi Lampung dapat langsung diserap sebagai nilai koefisien wilayah
Kabupaten Lampung Tengah, sedangkan nilai LQ < 1, makanilai koefisien
tersebut harus dikalikan angka koefisien Provinsi Lampung untuk
menyerapnya sebagai nilai koefisien wilayah Kabupaten Lampung Tengah.

. Penurunan Tabel Input-Output, bagi sektor-sektor yang memiliki nilai
koefisien LQ =1, perilaku Provinsi Lampung dalam Tabel I-O dapat langsung
diturunkan menjadi perilaku wilayah dalam Tabel 1-O Kabupaten Lampung
Tengah (penurunan perilaku dilakukan per kolom). Sedangkan sektor yang

memiliki koefisien LQ< 1, maka koefisien LQ sektor i Kabupaten Lampung
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Tengah dikalikan dengan koefisien input Provinsi Lampung untuk

menyerapnya menjadi koefisien input Kabupaten Lampung Tengah

Analisis Input Output yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan analisis
keterkaitan antar sektor-sektor ekonomi, dampak penyebaran dan multiplier effect.
Analisis keterkaitan antar sektor-sektor ekonomi dan dampak penyebaran
digunakan untuk melihat keterkaitan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
terhadap sektor industri pengolahan. Sedangkan analisis multiplier effect
digunakan untuk melihat peranan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
terhadap output, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja dalam perekonomian

wilayah Kabupaten Lampung Tengah.

1. AnalisisKeterkaitan
Anaisisini digunakan untuk melihat keterkaitan antara sektor-sektor dalam
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan dampak
output yang ditimbulkan, maka sektor-sektor dalam perekonomian saling

berpengaruh sehingga koefisien keterkaitan yang digunakan adal ah:

Keterkaitan ke Depan (Forward Linkage)

a. Keterkaitan Langsung ke Depan
Peningkatan output produksi sektor i akibat peningkatan permintaan akhir
sektor j. Peningkatan output tersebut akan didistribusikan ke sektor-sektor
perekonomian lainnya. Oleh karenaitu. keterkaitan langsung ke depan

dapat dinotasikan dalam bentuk (Nazara. 2005) :

n

F(d); = zaij

j=1
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Keterangan :
F(d)i : Keterkaitanlangsung ke depan sektor i
aij . Matriks koefisien input
b. Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke Depan

Keterkaitan ini dapat dinotasikan dalam bentuk matriks kebalikan

koefisien input atau output (I-A)'1 yang menunjukkan bahwa keterkaitan
langsung ke depan merupakan jumlah keterkaitan langsung ke depan
dengan keterkaitan tidak langsung ke depan. Oleh karenaitu, keterkaitan
langsung dan tidak lang- sung ke depan dapat dinotasikan dalam bentuk

(Nazara, 2005) :

n
F(d"’l)l :ZQU

j=1
Keterangan :
F(d+i)i : Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan
sektor i
aij : Matriks kebalikan koefisien input model terbuka

Keterkaitan ke Belakang (Backward Linkage)

a. Keterkaitan Langsung ke Belakang
Peningkatan output produksi sektor i akibat peningkatan permintaan akhir
sektor i, akan meningkatkan penggunaan input produksi sektor i tersebut
secaralangsung. Peningkatan penggunaan input tersebut karena peningkatan
output. Oleh karenaiitu, keterkaitan langsung ke belakang dapat dinotasikan

dalam bentuk (Nazara, 2005) :

n

B(d)jzzaij

j=1
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Keterangan :
B(d)j] : Keterkaitanlangsung ke belakang sektor |
aij . Matriks koefisien input

b. Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke Belakang
Peningkatan output suatu sektor dapat menimbulkan pengaruh langsung dan

tidak langsung. Total pengaruh satu unit moneter permintaan akhir terhadap

seluruh sektor produksi ditunjukkan dengan matriks kebalikan koefisien

input (I-A)'l. Oleh karena itu, keterkaitan langsung dan tidak langsung ke

belakang dapat dinotasikan dalam bentuk (Nazara, 2005) :

n

j=1
Keterangan :
B(d+i)j : Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke
belakang sektor |
aij . Matriks kebalikan koefisien input model terbuka

2. Analisis Dampak Penyebaran (Dispersion Effect Analysis)
Analisis dampak penyebaran merupakan pengembangan dari analisis
keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan dan kebelakang. Pada
analisis keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan maupun kebelakang
tidak dapat diperbandingkan antara sektor-sektor dalam perekonomian karena
peranan permintaan akhir setiap sektor tidak sama. Oleh karenaitu, kedua
analisis tersebut harus dinormalkan dengan cara membandingkan rata-rata
dampak yang ditimbulkan oleh suatu sektor dengan rata-rata dampak seluruh
sektor, sehingga analisis dampak penyebaran terbagi menjadi dua macam, yaitu

koefisien penyebaran dan kepekaan penyebaran.
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K oefisien Penyebaran (Coeffisient on Dispersion)
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu sektor untuk
meningkatkan pertumbuhan sektor hulunya. Oleh karenaitu, koefisien

penyebaran dapat dinotasikan sebagai berikut (Budiharsono, 2001) :

n T,Q__ C
Bd} = - El-—r:_ Ly
Yieq =1 Cij
K eterangan :

Bdj : Koefisien penyebaran sektor |
Cij : Matriks kebalikan koefisien input model terbuka
n : Jumlah sektor

Jika: Bdj > 1 : Sektor ] mempunyai keterkaitan ke belakang yang tinggi
Bdj < 1 : Sektor j mempunyai keterkaitan ke belakang yang rendah

Kepekaan Penyebaran

Kepekaan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu sektor untuk
mendorong pertumbuhan produks sektor-sektor lainnya yang memakai input dari
sektor ini. Oleh karenaitu, kepekaan penyebaran dapat dinotasikan sebagai

berikut (Budiharsono, 2001) :

# X1 Cy

! ?:1 E?:l CU

Keterangan :
Fdi : Kepekaan penyebaran sektor i
Cij : Matrikskebalikan koefisien input model terbuka
n : Jumlah sektor

Jka: Sdi>1 : Sektor ] mempunyai kepekaan penyebaran yangtinggi
i< 1 : Sektor j mempunyai kepekaan penyebaran yang rendah

. Analisis Dampak Pengganda (MultiplierEffect Analysis)

Analisis dampak pengganda terbagi menjadi tiga macam, yaitu pengganda

output,pendapatan dan tenaga kerja. Masing-masing pengganda tersebut
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terbagi lagi menjadi duatipe, yaitutipe | dantipe Il. Anaisistipe | merupakan
model terbuka, yang mana faktor rumah tangga dijadikan sebagai faktor
eksogen, sedangkan analisis tipe |1 merupakan model tertutup, yang mana
faktor rumah tangga dijadikan sebagai faktor endogen. Dengan katalain,
analisistipe Il memasukkan induksi konsumsi. Efek induksi konsumsi dari sis
output menunjukkan adanya suatu pengaruh induksi ( peningkatan konsumsi
rumah tangga) akibat pendapatan rumah tangga yang meningkat. Berdasarkan
sisi pendapatan dan tenaga kerja, efek induksi konsumsi diperoleh masing-
masing dengan mengalikan efek induksi konsumsi output dengan koefisien

pendapatan rumah tangga dan koefisien tenaga kerja.

Besarnya nilai masing- masing tipe | dan tipe Il diperoleh berdasarkan
hitungan matriks kebalikan koefisien input dari pengganda output, pengganda
pendapatan dan pengganda tenaga kerja dengan membagi nilai penggandatipe
| dan tipe Il dengan dampak awal (koefisien pendapatan atau koefisien tenaga
kerja).
a. Pengganda Output (Output Multiplier)
Pengganda output (Output Multiplier) yaitu dampak peningkatan
permintaan akhir suatu sektor terhadap total output seluruh sektor di
wilayah penelitian. Pengganda output sederhana adalah dampak kenaikan
permintaan akhir suatu sektor di dalam perekonomian suatu wilayah
terhadap kenaikan output sektor yang lain, baik secaralangsung maupun

tidak langsung. Pengganda output terbagi menjadi duatipe, yaitu :
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- Tipel
Besarnya pengganda output untuk sektor ke-n dalam perekonomian
berasal dari penjumlahan kolom ke-n dari matriks kebalikan koefisien
input untuk perekonomian yang bersangkutan. Sehingga pengganda

output tipe | dapat dinotasikan dalem bentuk (Bidiharsono, 2001) :

n
ﬂ4)(31:: ZE:(&j
=1
Keterangan :

MXS : Penggandaoutput tipe | sektor j
Cij  : Matrikskebalikan Leontif terbuka

- Tipell
Besarnya pengganda output untuk sektor ke-n dalam perekonomian
berasal dari penjumlahan kolom ke-n dari matriks kebalikan koefisien
input untuk perekonomian yang bersangkutan dengan menambahkan
dampak induksi konsumsi. Oleh karenaitu, pengganda output Il dapat

dinotasikan dalam bentuk (Budiharsono, 2001) :

n+1

i=1

Keterangan :
MXSS : Penggandaoutput tipe I sektor |

Dij : Matriks kebalikan Leontif tertutup sektor |
b. Pengganda Pendapatan (Income Multiplier)
Pengganda pendapatan (Income Multiplier) yaitu dampak peningkatan
permintaan akhir suatu sektor terhadap peningkatan pendapatan rumah
tangga di wilayah penelitian secara keseluruhan baik secaralangsung

maupun tidak langsung. Pengganda pendapatan terbagi menjadi duatipe:
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- Tipel
Analisis yang mengukur perubahan permintaan akhir sebesar satu
satuan mempengaruhi perubahan total pendapatan rumah tangga sektor-
sektor dalam perekonomian sebesar nilai pengganda pendapatan sektor
tersebut. Oleh karenaitu, pengganda pendapatan tipe | dapat

dinotasikan dalam bentuk (Budiharsono. 2001) :

_ Xi=1 An+nyj- Gij

MI;
A(n+1)j
Keterangan :
MI;  : Pengganda pendapatan tipe | sektor j
Cij . Matriks kebalikan Leontif terbuka

anty; - Koefisien pendapatan
- Tipell
Andisis yang mengukur perubahan permintaan akhir sebesar satu
satuan mempengaruhi  perubahan total pendapatan rumah tangga
sektor-sektor dalam perekonomian sebesar nilai pengganda pendapatan
sektor tersebut dengan memperhitungkan pengaruh dampak induksi
konsumsi. Oleh karena itu, multiplier pendapatan tipe 1l dapat

dinotasikan dalam bentuk (Budiharsono, 2001) :

Yie1 A+ Dij

MIl; =
An+1)j
Keterangan :
MI;  : Pengganda pendapatan tipe |l sektor j
Dij . Matriks kebalikan Leontif terbuka
an+yj - Koefisien pendapatan

b. Pengganda Tenaga Kerja (Labour Multiplier)

Pengganda tenaga kerja (Labour Multiplier) merupakan besarnya
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kesempatan kerja yang tersedia pada sektor tersebut sebagai akibat
penambahan permintaan akhir dari sektor yang bersangkutan sebesar satu

satuan rupiah. Multiplier tenaga kerjaterbagi menjadi duatipe, yaitu:

- Tipel
Analisis yang mengukur perubahan permintaan akhir sebesar satu
satuan mempengaruhi perubahan kesempatan kerja yang terjadi
pada sektor-sektor dalam perekonomian. Pengganda tenaga kerjatipe |

dinotasikan dalam bentuk (Budiharsono, 2001) :

. Yi=1 Wn+1yj- Cij

MLI;
: W(n+ 1)j
Keterangan :
MLI; : Penggandatenagakerjatipe | sektor j
Cij . Matriks kebalikan Leontif terbuka

Wi @ Koefisien tenaga kerja
Tipell
Analisis yang mengukur perubahan permintaan akhir sebesar satu
satuan mempengaruhi perubahan kesempatan kerja yang terjadi pada
seluruh sektor dalam perekonomian dengan menambahkan dampak
induks konsumsi. Pengganda tenaga kerjatipe |1 dinotasikan dalam

bentuk (Budiharsono. 2001) :

Yiz1 Wnsnyj- Dij

MLII: =
¢ Wn+1)j

Keterangan :

MLLI; : Penggandatenagakerjatipe Il sektor j
Dij . Matriks kebalikan Leontif tertutup
W+ ©  Koefisien tenagakerja



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Keadaan Geogr afi Kabupaten Lampung Tengah

Kabupaten Lampung Tengah terletak di tengah-tengah wilayah Provinsi Lampung
dengan luas wilayah 4.789,82 km? atau sekitar 13,57 persen dari luas wilayah
Provinsi Lampung. Kecamatan yang terluas ialah Kecamatan Bandar Mataram
dengan luas wilayah mencapal seperlima luas wilayah Kabupaten Lampung
Tengah. Sedangkan persentase luas wilayah yang paling kecil ialah Kecamatan
Bumi Ratu Nuban yakni yakni sekitar 1,36 persen. Wilayah Kabupaten Lampung
Tengah merupakan daerah agraris yang sebagian besar penduduknya memiliki
mata pencaharian di sektor pertanian. Secara astronomis, Kabupaten Lampung
Tengah terletak antaara 104°35’ sampai 105°50” Bujur Timur dan 4°30° sampai

4°15’ Lintang Selatan.

K abupaten Lampung Tengah terletak di bawah garis Khatulistiwa 5° Lintang
Selatan beriklim tropis-humid dengan angin laut yang bertiup dari Samudra
Indonesia dengan arah angin setiap tahunnya, yaitu :

- Padabulan November-Maret angin bertiup dari arah Barat dan Barat Laut.
- Padabulan Juli-Agustus angin bertiup dari arah Timur dan Tenggara.

K ecepatan angin rata-rata 5,83 km/jam.



Seluruh desa yang ada di Kabupaten Lampung Tengah merupakan desa bukan
pesisir yang jumlahnya mencapai 307 desa di manatopografi wilayahnya terletak
di dataran. Pada daerah dataran dengan ketinggian 30-60 meter, temperatur udara
rata-rata berkisar antara 26° C-28° C. Temperatur maksimum yang sangat jarang
dialami adalah 33° C dan juga temperatur minimum 22° C. Rata-rata kelembaban

udara sekitar 80-88 persen dan ternyata akan lebih tinggi padatempat yang lebih

tinggi.

Sementaraitu, berdasarkan pemantauan cuaca yang dilakukan di
KabupatenLampung Tengah tercatat rata-rata curah hujan di tahun 2015 antara 4
mm hingga 425 mm. Intensitas curah hujan yang tinggi dialami pada bulan
Januari hingga mencapai puncaknyadi bulan Maret. Setelah itu, intensitas curah

hujan berangsur-angsur mengalami penurunan.

Ibu kota Kabupaten Lampung Tengah terletak di Kecamatan Gunung Sugih.
Sampai dengan Tahun 2015 Kabupaten Lampung Tengah secara administratif
dibagi menjadi 28 kecamatan. Batas-batas wilayah administratif Kabupaten
Lampung Tengah, yaitu:

- Sebelah Utara dengan Kabupaten Lampung Utara dan Tulang Bawang

- Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pesawaran

- Sebelah Timur dengan Kabupaten Lampung Timur dan Kotamadya Metro

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten

Lampung Barat
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Gambar 5. Peta Administratif Kabupaten Lampung Tengah

Secara Topografi Lampung Tengah dapat dibagi atas 5 (Lima) bagian :

1. Daerah Topografi Berbukit Sampa Bergunung. Daerah ini terdapat di
Kecamatan Padang Ratu dengan ketinggian rata-rata 1.600 meter.

2. Daerah Topografi Berombak Sampai Bergelombang. Ciri-ciri khusus daerah
ini adalah terdapatnya bukit-bukit rendah yang dikelilingi dataran-dataran
sempit, dengan kemiringan antara 8° sampai 15° dan ketinggian antara 300
meter sampai 500 meter dari permukaan air laut dan jenis tanaman perkebunan
di daerah ini adalah kopi, cengkeh, lada dan tanaman pangan seperti padi,
jagung, kacang-kacangan dan sayur-sayuran.

3. Daerah Dataran Alluvial. Dataran ini sangat luas, meliputi Lampung Tengah
sampai mendekati pantai timur, juga merupakan bagian hilir dari sungai-sungai

besar seperti Way Seputih dan Way Pangubuan. Ketinggian daerah ini berkisar
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antara 25 meter sampai 75 meter dari permukaan laut dengan kemiringan 0°
sampai dengan 3°.

4. Daerah Rawa Pasang Surut. Daerah ini terletak di sepanjang Pantai Timur
Kabupaten Lampung Tengah, menggenangnya air menurut pasang surut air
laut dan daerah ini mempunyai ketinggian antara 0,5 sampai 1 meter di atas
permukaan laut.

5. Daerah River Basin. Terdapat 2 (dua) daerah aliran sungai di Kabupaten
Lampung Tengah, yaitu sungai Way Seputih dan Way Sekampung. Luas
sungai Way Seputih yaitu 7.550 Km? dengan panjang seluruh sungai 965 Km?
dan jumlah cabang-cabang sungai 14 buah, sedangkan sungai Way Sekampung
memiliki luas 5.675 Km? dengan panjang seluruh sungai 623 Km dan jumlah

cabang-cabang sungai 12 buah.

B. Kependudukan dan Ketenagakerjaan

1. Kependudukan

Jumlah penduduk Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015 sebesar 1.239.096
jiwayang terdiri dari 630.962 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan selebihnya
608.134 jiwa berjenis kelamin perempuan. Pertumbuhan penduduk mencapai 0,97
persen dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan populasi tersebut maka tingkat
kepadatan penduduk mencapai 258 jiwa per km? di mana penyebaran
penduduknya belum merata. Laju pertumbuhan penduduk selama limatahun
terakhir mencapal 1,08 persen pertahun. Kecamatan dengan kepadatan penduduk
tertinggi ada di Kecamatan Terbanggi Besar, yaitu dengan jumlah penduduk
sebanyak 117.317 jiwa dengan rata-ratalgju pertumbuhan penduduk pertahun

sebesar 1,71 persen, sedangkan untuk kecamatan dengan kepadatan penduduk
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berkurang selama lima tahun terakhir. Kecamatan yang terpadat penduduknya

ialah Trimurjo (746 jiwa/lkm?), sedangkan yang paling jarang penduduknya adalah

K ecamatan Bandar Mataram (72 jiwalkm?). Jumlah penduduk dan laju

pertumbuhan penduduk Kabupaten Lampung Tengah berdasarkan kecamatan

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah penduduk dan lgju pertumbuhan penduduk menurut kecamatan di
Kabupaten Lampung Tengah, 2010, 2014, 2015.

Jumlah Penduduk (Jiwa)

Laju Pertumbuhan

No K ecamatan Penduduk (Persen)
2010 2014 2015 2010-2015 2014-2015

1  Padang Ratu 47.475 48.939 49.214 0,73 0,56

2  Selagal Lingga 31.253 32.728 33.035 1,12 0,94

3 Pubian 40.514 41.710 41.927 0,69 0,52

4 Anak Tuha 35.427 36.913 37.244 1,01 0,90

5  Anak Ratu Aji 15.416 15.847 15.936 0,67 0,56

6 Kadirgo 63.011 65.732 66.342 1,04 0,93

7  Sendang Agung 36.112 37.172 37.392 0,70 0,59

8  Bangun Rejo 55.390 56.771 57.046 0,59 0,48

9  Gunung Sugih 62.261 65.829 66.661 1,38 1,26

10 Bekri 25.161 26.365 26.639 1,15 1,04
11  Bumi Ratu Nuban 28.520 30.247 30.653 1,45 1,34
12 Trimurjo 48.979 50.698 51.068 0,84 0,73
13 Punggur 36.045 38.045 38.510 1,33 1,22
14 KotaGagah 31.702 33.051 33.352 1,02 0,91
15  Seputih Raman 45.948 47.901 48.336 1,02 0,91
16  Terbanggi Besar 107.798 115.473 117.317 1,71 1,60
17 Seputih Agung 46.085 48.619 49.208 1,32 1,21
18 Way Pengubuan 37.015 40.868 41.835 2,48 2,37
19  Terusan Nunyai 44.467 44.484 44.429 -0,02 -0,12
20  Seputih Mataram 45.778 47.370 47.711 0,83 0,72
21 Bandar Mataram 72.427 75.982 76.793 1,18 1,07
22 Seputih Banyak 41.771 44.029 44.552 1,30 1,19
23 Way Seputih 16.937 17.935 18.168 1,41 1,30
24 Rumbia 33.607 35.026 35.341 1,01 0,90
25 Bumi Nabung 30.825 31.739 31.929 0,71 0,60
26  PutraRumbia 17.298 17.981 18.131 0,95 0,83
27  Seputih Surabaya 44.404 46.041 46.397 0,88 0,77
28 Bandar Surabaya 32.570 33.690 33.930 0,82 0,71
Lampung Tengah 1174178 1.227.185 1.239.096 1,08 0,97

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016
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Selama 3 tahun terakhir, komposisi penduduk didominasi oleh penduduk usia
produktif di mana persentasenya mencapai sekitar 54,22 persen. Sedangkan
persentase penduduk usia muda sekitar 27,31 persen. Sisanyaiaah penduduk usia
tuayakni sekitar 18,47 persen. Jika komposisi penduduk usia kerjaterus
meningkat, maka angka ketergantungan akan semakin menurun sehingga

berpotensi meningkatkan kesgjahteraan masyarakat di masa yang akan datang.

2. Ketenagakerjaan

K etenagakerjaan merupakan faktor penting bagi pembangunan ekonomi daerah
terutama dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Tenaga kerja yang terampil
merupakan potens sumberdaya manusia yang dibutuhkan dalam proses
pembangunan. Penduduk yang masuk dalam katagori usia kerja menurut Badan
Pusat Statistik adalah penduduk dengan batasan umur 15 tahun ke atas dari semua
penduduk. Pertumbuhan penduduk setiap tahun akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan angkatan kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun 2015,
penduduk berumur 15 tahun ke atas bekerja selama seminggu yang lalu di
Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 614.025 jiwa. Dari total penduduk usia
kerjatersebut, sebesar 49,55 persen penduduk yang telah bekerja atau mendapat
pekerjaan. Tingkat partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Lampung Tengah
mengalami penurunan mencapai 70,08 persen lebih rendah daripada tahun

sebelumnya yaitu 71,31 persen.

Penurunan tingkat partisipasi angkatan kerjatersebut diikuti dengan menurunnya
tenaga kerja yang mampu diserap oleh sektor ekonomi. Persentase angkatan kerja

yang menganggur Tahun 2014 sekitar 2,48 persen naik menjadi 2,94 persen di
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Tahun 2015. Penduduk di Kabupaten Lampung Tengah sebagian besar bekerja di
sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan dan perikanan yaitu sebanyak
276.108 jiwa atau sebesar 44,97 persen, kemudian diikuti oleh sektor perdagangan
sebesar 19,84 persen dan sektor industri sebesar 15,92 persen. Sedangkan sektor
jasa sebesar 10,11 persen dan sisanya diserap oleh sektor lainnya sebesar 9,17

persen.

H Tidak/Belum TamatSD HESD ESMP ESMA ke Atas

Gambar 6. Penduduk penganggur berdasarkan tingkat pendidikan

Sumber : Statistik Daerah Lampung Tengah, 2016
Pengangguran di Kabupaten Lampung Selatan bila dilihat berdasarkan tingkat
pendidikan didominasi oleh penduduk yang berpendidikan sekolah menengah ke
atas hingga sarjana yang persentasenya mencapai 47 persen. Tingginyatingkat
pengangguran ini diduga terkait dengan harapan terhadap jenis pekerjaan yang
diinginkan dan keterbatasan ketersediaan lapangan pekerjaan. Mereka yang
berpendidikan rendah cenderung kurang begitu selektif dalam hal memilih jenis
pekerjaan. Sedangkan bagi mereka yang memperoleh pendidikan lanjutan, apalagi

sampai ke jenjang universitas, mereka cenderung hanya akan memilih pekerjaan
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yang memberinya penghasilan cukup, mendapatkan kepuasan dan merubah status

sosia di masyarakat.

C. Keadaan Pendidikan

Jumlah penduduk berumur 7 sampai 24 tahun di Tahun 2015 dilihat dari
partisipasi sekolah di Kabupaten Lampung Tengah terdapat 2117 penduduk yang
tidak/belum pernah sekolah, penduduk yang masih sekolah sebesar 65.553 orang
dan 130.403 penduduk yang tidak sekolah lagi. Angka partisipasi menurut jenjang
pendidikan Tahun 2015 sebesar 99,50 persen di tingkat SD/MI, 79,22 persen di

tingkat SMP/MTsdan 57,21 di tingkat SMA/SMK/MA.

Tabel 6. Angka partisipasi sekolah Kabupaten Lampung Tengah, 2011-2015

Usia 2011 2012 2013 2014 2015
7-12 tahun 99,55 97,74 98,83 99,33 99,50
13-15 tahun 80,73 96,82 90,90 93,63 95,22
16-18 tahun 55,88 59,3 61,80 67,42 64,35

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016

Berdasarkan Tabel 6, Kabupaten Lampung Tengah bila dilihat dari angka
partisipasi sekolah selalu mengalami peningkatan dari Tahun 2013-2015 untuk
setiap tingkat pendidikan Angka partisipasi sekolah usia 7-12 tahun sudah
mencapal 99,50 persen. Situasi ini diharapkan akan terus berlanjut sehingga
seluruh lulusan sekolah dasar akan melanjutkan sekolahnya ke jenjang berikutnya.
Untuk angka partisipasi sekolah penduduk berusia 13-15 tahun sudah mencapai
95,22 persen, sementara angka partisipasi sekolah penduduk berusia 16- 18 tahun
jauh lebih kecil yakni hanya sekitar 64,35 persen. Kondisi ini diduga berkaitan
dengan daya tampung sekolah, terutama sekolah negeri di Kabupaten Lampung

Tengah.
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Banyaknya jumlah sekolah di Tahun 2014 ditingkat Sekolah Dasar Negeri (SDN)
sebanyak 678 sekolah, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) sebanyak 79
sekolah, Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) sebanyak 21 sekolah, Sekolah
Menengah Keguruan Negeri (SMKN) sebanyak 8 sekolah, Sekolah Madrasah
Diniyah Negeri 176 sekolah, Madrasah Ibtidalyah Swasta sebanyak 73 sekolah,
Madrasah Tsanawiyah Negeri dan swasta sebanyak masing-masing 2 dan 85
sekolah, Madrasah Aliyah Negeri dan swasta masing-masing sebanyak 1 dan 42
sekolah. Kabupaten Lampung Tengah juga memiliki pondok pesantren dengan

jumlah 104 pondok pesantren yang tersebar diberbagal kecamatan.

Semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin berkurang jumlah sekolahnya. Hal
tersebut mengindikasikan ada sebagian lulusan SD yang tidak dapat ditampung di
SMP. Kondisi yang sama juga dialami oleh sebagian lulusan SMP yang tidak
dapat melanjutkan ke SMA karena daya tampung sekolah yang tidak mencukupi.
Hal ini bisadilihat dari jumlah murid baik itu di SD, SMP, dan SMA yang selalu

mengalami penurunan ketika memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

D. Keadaan K esehatan

Sarana kesehatan merupakan bagian yang sangat penting dalam peningkatan
kesehatan masyarakat. Tingkat kesehatan penduduk Lampung Tengah semakin
membaik setiap tahunnya. Selama Tahun 2013-2015, angka harapan hidup
semakin meningkat dibanding dengan tahun lalu sekitar 68,91. Membaiknya
tingkat kesehatan penduduk tidak terlepas dari ketersediaan

fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan.
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Pada tahun 2015 sarana kesehatan yang ada di Kabupaten Lampung Tengah yaitu
rumah sakit 8 unit, 38 unit puskesmas, puskesmas pembantu 114 unit, pondok
bersalin desa 307 unit dan poliklinik/balai pengobatan sebanyak 25 unit. Jumlah
tenaga kesehatan yang ada di Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 1.834 orang
yang terdiri dari tenaga medis, paramedis, paramedis non perawat, apoteker,

sarjana kesehatan, non medis dan tenaga lainnya.

Tenaga medis Tahun 2015 terdiri dari dokter umum sebanyak 99 orang dan
spesialis 12 orang, jumlah ini mengalami penambahan yang signifikan dari tahun
sebelumnya. Berbeda dengan dokter gigi yang mengalami penurunan sebanyak 6
orang dari tahun sebelumnya dengan jumlah pada Tahun 2015 sebanyak 31 orang.
Tenaga paramedis terdiri dari 492 orang perawat dan 655 orang bidan. Paramedis
non perawat yang dimiliki Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 156 orang yang
terbagi diberbaga bidang diantaranya gizi, sanitarian, SMF, analis kesehatan,
rontgen, anastesi, teknik medik, rekam medik, fisio terapi, perawat gigi dan teknik
gigi. Kabupaten lampung Tengah memiliki 10 orang apoteker, sarjana kesehatan
134 orang, tenaga non medis (pekarya kesehatan) 39 orang dan tenaga lainnya

sebanyak 222 orang.

Lebih dari 50 persen tenaga kesehatan di Kabupaten Lampung Tengah merupakan
bidan. Bidan merupakan tenaga kesehatan yang paling banyak menolong proses
kelahiran. Di tahun 2015, persentase penolong kelahiran yang dilakukan oleh
bidan, dokter, dan tenaga kesehatan lainnya adalah 91,61 persen, sedangkan
sisanya proses kelahiran ditolong oleh dukun bayi. Tenaga kesehatan terbanyak

lainnya adalah perawat dengan persentase sebesar 33,66 persen.
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Gambar 7. Persentase tenaga kesehatan di Kabupaten Lampung Tengah, 2015
Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016

E. Keadaan Perekonomian

Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan suatu usaha masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi tingkat kesejahteraan
masyarakatnya. Pembangunan ekonomi di suatu daerah pastinya berbeda-beda
tergantung dari potensi daerah, peran pemerintah, dan juga pelaku dari
pembangunan itu sendiri (masyarakat). Ketiga faktor tersebut harus dapat berjalan
secara berkesinambungan sehingga tujuan pembangunan yang telah ditetapkan
dapat dicapai. Potensi daerah, peran pemerintah, dan pelaku dari pembangunan
akan menentukan besarnya nila PDRB dan pendapatan perkapita. Dari besarnya
nilat PDRB dan pendapatan perkapita akan diketahui bagaimana keadaan
perekonomian di daerah tersebut. Keadaan perekonomian di Kabupaten Lampung
Tengah juga dapat dilihat dari duasisi tersebut. Nila PDRB dan pendapatan
perkapita di Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat pada Tabel 6. Struktur

perekonomian di Kabupaten Lampung Tengah terdiri dari tujuh belas sektor.



94

Tabel 7. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lampung Tengah ADHK
2010 menurut lapangan usaha, 2010—2014 (jutarupiah)

NO Lapangan Usaha Tahun
2012 2013 2014
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 12.289.749 12.808.977 13.357.301
2 Pertambangan dan Penggalian 1.386.198 1.510.835 1.602.703
3 Industri Pengolahan 7.242.830 7.792.013 8.192.736
4  Pengadaan Listrik dan Gas 25.333 28.344 31.140
5 Eie;%ﬁag“anAgéuF;eS?Sn‘gam Sampah, 14,669 13.402 14,162
6  Konstruksi 3.433.885 3.593.217 3.796.274
7 E?gfgﬁ?g;ﬁgpggg&”&m 3.642.848 3.895.645 4.176.125
8  Transportasi dan Pergudangan 764.422 829.676 899.184
9 mﬁg'a""” Akomodas dan Makan 288.323 311.009 334.142
10 Informasi dan Komunikasi 926.485 1.035.288 1.140.782
11  JasaKeuangan dan Asuransi 501.568 549.569 599.060
12 Read Estat 604.303 664.701 717.476
13  Jasa Perusahaan 31.038 35.232 39.916
Administrasi Pemerintahan,
14  Pertahanan dan Jaminan Sosial 519.089 539.908 571.160
Wajib
15 JasaPendidikan 686.273 745.958 812.990
16 JasaKesehatan dan Kegiatan Sosial 160.871 173.757 188.059
17 Jasalainnya 184.488 191.387 200.739
Produk Domestik Regional Bruto 32.702.372 34.719.008 36.673.949

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa struktur perekonomian sebagian

masyarakat Kabupaten Lampung Tengah didominasi oleh sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan serta sektor industri pengolahan. Hal ini terlihat dari

besarnya peranan kedua kategori ini terhadap pembentukan PDRB Kabupaten

Lampung Tengah. Setiap tahunnya sektor pertanian, kehutanan dan perikanan

memberikan sumbangan yang paling besar terhadap PDRB di Kabupaten

Lampung Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa K abupaten Lampung Tengah

merupakan daerah agraris. Hal tersebut didukung dengan sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan yang merupakan sektor terpenting dalam melaksanakan
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pembangunan daerah di Kabupaten Lampung Tengah. Keadaan ini sesuai dengan
visi yang dimiliki oleh Kabupaten Lampung Tengah yaitu “Lampung Tengah
Sebagai Lumbung Pangan Yang Aman, Maju, Adil, Sejahtera dan Berkelanjutan”.
Faktor yang mendukung berkembangnya sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan di Kabupaten Lampung Tengah adalah segi lingkungan fisiknyayaitu
berupa topografi, struktur tanah, iklim, dan cuaca. Faktor pendukung lainnya
adal ah |ahan yang dimanfaatkan untuk bidang pertanian relatif luas dan
sumberdaya manusia yang bekerjadi bidang pertanian juga tergolong banyak.
Tidak mengherankan jika sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi

tulang punggung perekonomian di Kabupaten Lampung Tengah.

Penyumbang PDRB terbesar kedua setelah sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan adalah sektor industri pengolahan. Sektor ini masih ada kaitannya
dengan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yaitu digunakannya output
pertanian, kehutanan dan perikanan sebagai bahan baku dalam proses
produksinya. Oleh karenaitu sektor industri pengolahan juga memberikan
kontribusi yang relatif besar terhadap nilai PDRB di Kabupaten Lampung Tengah.
Untuk sektor pengadaan air, pengel olaan sampah, limbah dan daur ulang
memberikan kontribusi yang paling sedikit. Hal ini disebabkan karena K abupaten
Lampung Tengah memang kurang potensial untuk pengembangan sektor

pengadaan air, pengel olaan sampah, limbah dan daur ulang.

Pendapatan perkapita merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan pembangunan di suatu daerah. Bila PDRB suatu

daerah dibagi dengan jumlah penduduk yang tinggal di daerah itu, maka
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akan dihasilkan suatu PDRB perkapita. PDRB perkapita atas dasar harga berlaku
menunjukkan nilai PDRB perkepala atau persatu orang penduduk. Pendapatan
perkapita yang ada di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2010 hingga 2015

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 8. Perkembangan PDRB perkapita Kabupaten Lampung Tengah,

2010 -2015
Harga Berlaku Harga Konstan 2010
Tahun . Pertumbuhan . Pertumbuhan
Perkapita (Rp) (%) Perkapita (Rp) (%)

2010 24.868.358 24.868.350

2011 27.657.954 11,22 26.082.849 4,88

2012 30.258.192 9,40 27.412.844 5,10

2013 32.528.701 7,50 28.581.902 4,26

2014 36.067.499 10,88 29.884.613 4,56

2015* 38.823.102 7,64 31.173.685 4,31
rRae,:?' 31.700.635 9,33 28.000.707 4,62

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016

Keterangan : * = angka sementara

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa perkembangan PDRB perkapita dari
Tahun 2010 hingga 2014 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2014, PDRB
per kapita Kabupaten Lampung Tengah mencapal 36.067.499 juta Rupiah dengan
pertumbuhan sebesar 10,88 persen atas dasar harga berlaku pada tahun 2014 dan
secara berturut-turut mengalami pertumbuhan dari tahun 2011-2013 yaitu 11,22
persen, 9,40 persen, dan 7,50 persen. Pertumbuhan pendapatan perkapita yang
tinggi tersebut sebagian besar didukung oleh sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan dan industri pengolahan. Pendapatan penduduk Tahun 2014 yang
mencapai 36.067.499 rupiah pertahun perorang, berarti pendapatan perkapita

perbulan sebesar Rp. 3.005.625 rupiah.
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Dari perhitungan tersebut di atas, maka secara rata-rata penduduk Kabupaten
Lampung Tengah berpendapatan di atas garis minimal kemiskinan. Hanya

masal ahnya pendapatan yang dihitung dalam PDRB adalah termasuk pendapatan
yang dimiliki oleh orang luar Kabupaten Lampung Tengah tetapi bekerja atau
memiliki usaha di wilayah Kabupaten Lampung Tengah. PDRB Kabupaten
Lampung Tengah menurut lapangan usahadirinci menjadi tujuh belas sektor
lapangan usaha dan sebagian besar sektor dirinci lagi menjadi subsektor.

Perkembangan setiap |apangan usaha diuraikan di bawah ini.

1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

Sektor ini mencakup subsektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa
pertanian yang terdiri atas golongan tanaman pangan, golongan tanaman
hortikultura, golongan tanaman perkebunan, golongan peternakan, dan golongan
jasa pertanian dan perburuan, subsektor usaha kehutanan dan penebangan kayu,
dan subsektor perikanan. Sektor ini masih menjadi tumpuan dan harapan dalam

penyerapan tenaga kerja.

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan Kabupaten Lampung Tengah masih
merupakan sektor yang paling dominan. Pada Tahun 2014 sektor ini memberi
kontribusi terhadap PDRB atas dasar harga berlaku sebesar 37,09 persen.
Golongan tanaman pangan merupakan penyumbang terbesar terhadap kategori
pertanian yaitu tercatat sebesar 41,98 persen dari seluruh nilai tambah pertanian.
Namun pertumbuhan golongan ini mengalami penurunan sebesar 1,38 persen dari

tahun 2013. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor musim, kondisi alam,
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serangan hama dan penyakit tanaman serta kelangkaan pupuk pabrik yang

bersangkutan.

Pertumbuhan ekonomi tahun 2014 pada kategori ini terbesar adalah pada
subsektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian yaitu sebesar 89,04
persen dimana golongan penyumbang terbesar yaitu tanaman pangan sebesar
41,98 persen. Sedangkan subsektor dan golongan lainnya tetap mencetak lgju
pertumbuhan yang positif. Secara berturut-turut golongan tanaman perkebunan,
golongan peternakan, subsektor perikanan, golongan tanaman hortikultura,
golongan jasa pertanian dan perburuan, serta subsektor kehutanan dan penebangan
kayu mencetak distribusi |apangan usahaterhadap Sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan sebesar 18,72 persen, 18,58 persen, 10,91 persen, 7,63 persen, 2,13
persen dan 0,05 persen. Dilihat dari lgju pertumbuhan ekonominya, lgju
pertumbuhan ekonomi untuk subsektor pertanian, kehutanan, dan perikanan serta
subsektor perikanan mengalami peningkatan sebesar 0,06 persen dan 2,3 persen.
Namun, untuk subsektor kehutanan dan penebangan kayu mengalami penurunan

cukup besar yaitu 3,96 persen.

a Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian
- Tanaman Pangan. Golongan tanaman pangan Tahun 2010 sampal 2014
mempunyai kontribusi rata-rata sebesar 15,85 persen atas dasar harga
konstan dan 16,69 persen atas dasar harga berlaku dalam PDRB Kabupaten
Lampung Tengah. Biladilihat dari kontribusinyaterhadap nilat PDRB

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, golongan tanaman pangan
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memberikan kontribusi rata-rata sebesar 42,12 persen atas dasar harga
konstan dan 43,86 persen atas dasar harga berlaku.

Tanaman Hortikultura. Golongan tanaman hortikultura Tahun 2010 sampai
2014 mempunyai kontribusi rata-rata sebesar 2,85 persen atas dasar harga
konstan dan 2,74 persen atas dasar harga berlaku dalam PDRB Kabupaten
Lampung Tengah. Biladilihat dari kontribusinya terhadap nilai PDRB
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, golongan tanaman hortikultura
memberikan kontribusi rata-rata sebesar 7,60 persen atas dasar harga
konstan dan 7,21 persen atas dasar harga berlaku.

Tanaman Perkebunan. Golongan tanaman perkebunan Tahun 2010 sampai
2014 mempunyai kontribusi rata-rata sebesar 7,08 persen atas dasar harga
konstan dan 7,01 persen atas dasar harga berlaku dalam PDRB K abupaten
Lampung Tengah. Biladilihat dari kontribusinya terhadap nilai PDRB
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, golongan tanaman perkebunan
memberikan kontribus rata-rata sebesar 18,84 persen atas dasar harga
konstan dan 18,44 persen atas dasar harga berlaku.

Peternakan. Golongan peternakan Tahun 2010 sampai 2014 mempunyai
kontribusi rata-rata sebesar 6,85 persen atas dasar harga konstan dan 7,01
persen atas dasar harga berlaku dalam PDRB Kabupaten Lampung Tengah.
Biladilihat dari kontribusinyaterhadap nilai PDRB sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan, golongan peternakan memberikan kontribusi rata-
rata sebesar 18,22 persen atas dasar harga konstan dan 17,56 persen atas

dasar harga berlaku.
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- Jasa Pertanian dan Perburuan. Golongan jasa pertanian dan perburuan
Tahun 2010 sampai 2014 mempunyai kontribusi rata-rata sebesar 0,78
persen atas dasar harga konstan dan 0,79 persen atas dasar harga berlaku
dalam PDRB Kabupaten Lampung Tengah. Biladilihat dari kontribusinya
terhadap nilai PDRB sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, golongan
jasa pertanian dan perburuan memberikan kontribusi rata-rata sebesar 2,07
persen atas dasar harga konstan dan 2,08 persen atas dasar harga berlaku.

b. Kehutanan dan Penebangan Kayu

Subsektor kehutanan dan penebangan kayu Tahun 2010 sampai 2014

mempunyai kontribusi rata-rata sebesar 0,02 persen atas dasar harga konstan

dan atas dasar harga berlaku dalam PDRB Kabupaten Lampung Tengah. Bila

dilihat dari kontribusinya terhadap nilai PDRB sektor pertanian, kehutanan dan

perikanan; subsektor jasa pertanian dan perburuan memberikan kontribusi rata-

rata sebesar 0,04 persen atas dasar harga konstan dan atas dasar harga berlaku.
c. Perikanan

Subsektor perikanan Tahun 2010 sampai 2014 mempunyai kontribusi rata-rata

sebesar 4,13 persen atas dasar harga konstan dan 4,08 persen atas dasar harga

berlaku dalam PDRB Kabupaten Lampung Tengah. Biladilihat dari
kontribusinya terhadap nilai PDRB sektor pertanian, kehutanan dan perikanan;
subsektor perikanan memberikan kontribusi rata-rata sebesar 11,11 persen atas

dasar harga konstan dan 10,81 persen atas dasar harga berlaku.

2. Pertambangan dan Penggalian
Pada sektor pertambangan dan penggalian, subsektor yang berkontribusi secara

total terhadap sektor pertambangan dan penggalian adalah subsektor
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pertambangan dan penggalian lainnya. Secara umum, pertambangan dan
penggalian yang banyak di Kabupaten Lampung Tengah yaitu penggalian pasir
dan batu andesit. Sektor pertambangan dan penggalian wilayah Kabupaten
Lampung Tengah saat ini masih kesulitan untuk mendapatkan bahan baku
tersebut, khususnya pasir sungai, karena cadangan yang terkandung di aliran-
aliran sungai sudah menipis. Sehingga sumbangan sektor ini terhadap PDRB
Tahun 2010 sampai 2014 masih relatif |ebih kecil, yaitu rata-rata sebesar 4,16

persen atas dasar harga konstan dan atas dasar harga.

Secara keseluruhan pada Tahun 2014, sektor pertambangan dan penggalian
menunjukkan lgju pertumbuhan yang negatif bila dibandingkan Tahun 2012 dan
2013 sebelumnya. Terjadi penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 1,89
persen dan 2,91 persen. Hal ini diakibatkan banyak masyarakat yang lebih beralih
ke sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan

sepeda motor daripada ke sektor pertambangan dan penggalian.

3. Industri Pengolahan

Jumlah perusahaan industri pengolahan yang berskala besar di Kabupaten
Lampung Tengah Tahun 2015 tidak mengalami perubahan yang signifikan
terutama untuk perusahaan berskala besar, yakni 74 Industri Hasil Pertanian dan
Kehutanan (IHPK) dan 14 Industri Logam, Mesin, Elektronika, Kimia dan
Aneka (ILMEKA). Penambahan jumlah industri pada skala kecil dan menengah
IHPK dan ILMEKA yakni 4819 usaha IHPK dan 685 usaha ILMEKA. Dari sisi
tenaga kerja, penambahan jumlah industri ini menyebabkan naiknya jumlah

tenaga kerjadi keduajenisindustri tersebut. Jumlah tenaga kerja yang bekerja di
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IHPK berskala kecil dan menengah bertambah sebanyak 194 orang. Sedangkan
kenaikan tenaga kerjadi ILMEKA berskala kecil dan menengah hanya sebanyak 5
orang.

Tabel 9. Statistik industri pengolahan Kabupaten Lampung Tengah, 2011-2015
Tahun

Uraian
2011 2012 2013 2014 2015

I. Unit Usaha
1 IHPK

a. Besar 74 74 74 74 74

b. Kecil dan Menengah 4.633 4.665 4.682 4.736 4.819
2 ILMEKA

a. Besar 11 11 11 13 14

b. Kecil dan Menengah 654 662 676 683 685
Il. Tenaga Kerja (orang)
1 IHPK

a. Besar 10279 10.279 10.279 10.279 10.279

b. Kecil dan Menengah 20.331 20459 20544 20878 21.072
2 ILMEKA

a Besar 1.562 1.562 1.562 1.577 1.579

b. Kecil dan Menengah 3.401 3.427 3.469 3.503 3.508

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016

Subsektor pada sektor industri pengolahan yang menyumbang peranan terbesar
adalah industri makanan dan minuman yaitu sebesar 69,95 persen pada Tahun
2014, kemudian diikuti oleh industri kimia, farmasi dan obat tradisional yaitu
sebesar 22,40 persen dan industri barang galian bukan logam 4,67 persen.
Sedangkan peranan subsektor yang lain berturut-turut mulai dari yang terbesar
hingga terkecil adalah subsektor industri karet, barang dari karet dan plastik
industri 1,99 persen, subsektor industri funitur 0,54 persen, subsektor industri
kertas dan barang dari kertas; percetakan dan reproduksi media rekaman sebesar
0,20 persen, subsektor industri kayu, barang dari kayu dan gabus dan barang

anyaman dari bambu, rotan dan sgjenisnya 0,11 persen, subsektor industri barang
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dari logam, komputer, barang elektronik, optik dan peralatan listrik 0,07 persen,
serta subsektor industri tekstil dan pakaian jadi sebesar 0,06 persen. Sementara,
subsektor lainnya hanya memiliki peranan sedikit sekali terhadap sektor industri
pengol ahan seperti : subsektor industri pengolahan lainnya, jasareparasi dan
pemasangan mesin dan peralatan, industri alat angkutan, industri batubara dan
pengilangan migas, pengolahan tembakau, industri kulit, barang dari kulit dan alas

kaki, industri logam dasar sertaindustri mesin dan perlengkapan.

Secara keseluruhan, lgju pertumbuhan sektor industri pengolahan pada Tahun
2014 adalah sebesar 5,14 persen, sedangkan subsektor yang mencatatkan laju
pertumbuhan terbesar adalah subsektor industri kertas dan barang dari kertas,
percetakan dan reproduks media rekaman yaitu sebesar 7,60 persen pada Tahun
2014, kemudian diikuti oleh subsektor industri alat angkutan, dan subsektor

industri barang galian bukan logam yaitu sebesar 7,46 persen dan 7,01 persen.

4. Pengadaan Listrik dan Gas

Listrik merupakan sumber penerangan dan energi bagi pelanggan rumah tangga,
pemerintah maupun industri. Penggunaan listrik di Kabupaten Lampung Tengah
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun sebelumnya jumlah rumah
tangga yang menggunakan listrik PLN sebesar 96,32 persen. Angkaini semakin
meningkat di Tahun 2015, persentase rumah tangga yang menggunakan PLN
semakin meningkat yaitu sebesar 96,90 persen, sedangkan sisanya 3,10 persen
menggunakan sumber energi lain non PLN. Sektor pengadaan listrik dan gas
berkontribusi sebesar 0,05 persen terhadap perekonomian Kabupaten Lampung

Tengah pada Tahun 2014. Dari kontribusi tersebut, sebanyak 96,25 persennya
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disumbangkan oleh subsektor ketenagalistrikan dan 3,75 persen oleh subsektor
pengadaan gas dan produks es. Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi sektor ini
pada Tahun 2014 adalah sebesar 9,86 persen. Masing-masing subsektor juga
mencatatkan pertumbuhan yang tinggi, di mana subsektor ketenagalistrikan

sebesar 9,96 persen dan pengadaan gas dan produksi es sebesar 5,49 persen.

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang

Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang mencakup
kegiatan ekonomi pengumpulan, pengolahan dan penditribusian air melalui
berbagal saluran pipa untuk kebutuhan rumah tangga dan industri. Termasuk juga
kegiatan pengumpulan, penjernihan dan pengolahan air dan sungai, danau, mata
air, hujan dan lain-lain. Tidak termasuk pengoperasian peralatan irigasi untuk
keperluan pertanian. Peranan sektor ini terhadap perekonomian di Kabupaten
Lampung Tengah selama Tahun 2010-2014 tidak terlalu signifikan yaitu berkisar
antara 0,04 persen hingga 0,05 persen. Sedangkan, lgju pertumbuhannya selalu
bernilai positif, meskipun sempat bernilai negatif di Tahun 2013 yaitu sebesar

8,63 persen. Namun pada Tahun 2014 naik kembali menjadi 5,67 persen.

Air merupakan sumber kehidupan utama bagi masyarakat. Hampir tiga
perempat rumah tangga di Kabupaten Lampung Tengah memanfaatkan sumur
terlindung sebagai sumber air bersih. Sebelumnya rumah tangga menggunakan
PDAM Way Irang sebagai sumber air bersih. Namun sejak berhenti beroperas,
volume air yang terjual pun terus mengalami penurunan sebagai akibat terus
menurunnya jumlah pelanggan dan ketersediaan air bersih sehingga perusahaan

daerah tersebut mengalami kerugian. Berdasarkan data hasil survei sosial ekonomi
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nasional (susenas 2015) terlihat bahwa sebanyak 88 persen penduduk Kabupaten
Lampung Tengah menggunakan sumur sebagai sumber air bersih. Sementara

untuk air kemasan dan isi ulang hanya sebesar 8,38 persen.

6. Konstruksi

Perkembangan usaha dagang berbadan hukum di Kabupaten Lampung Tengah
selama Tahun 2013-2015 selalu mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Tahun 2013, total usaha dagang hanya 11.774 usaha, sementara di Tahun 2014
semakin meningkat menjadi 12.010 usaha atau sebesar 2 persen. Di tahun 2015,
usaha dagang meingkat kembali menjadi 13.221 usaha atau sebesar 10, 08 persen.
Perkembangan usaha dagang yang paling banyak terjadi padaklasifikasi usaha
perdagangan yang memberikan kontribus sekitar 84,36 persen. Sementara

untuk usaha dengan klasifikasi yang paling rendah adalah firma dan koperasi
dengan kontribusi tidak lebih dari 3,15 persen. Perkembangan usahaini sangat

mendukung pengembangan sektor industri di Kabupaten Lampung Tengah.

Perkembangan kegiatan konstruksi di Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat
dari banyaknya IMB (Izin Mendirikan Bangunan) yang diterbitkan di Kabupaten
Lampung Tengah berdasarkan SIUP (Surat 1zin Usaha Perdagangan). Pada tahun
2013 jumlah IMB yang diterbitkan sebanyak 253 usaha meningkat menjadi 437
usahatahun 2014. Setelah itu, jumlah IMB yang diterbitkan di tahun 2015
meningkat tajam menjadi 472 usaha. Naiknya IMB yang diterbitkan tersebut
disebabkan karena meningkatnya perkembangan usaha dagang masyarakat
Kabupaten Lampung Tengah dan bertambahnya kesadaran akan pembuatan IMB,

sehingga perlu disosialisasikan mengenai perda IMB yang terbaru.
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Pada Tahun 2014 sektor konstruksi menyumbang sebesar 10,06 persen terhadap
total perekonomian Kabupaten Lampung Tengah, menurun bila dibandingkan
pada Tahun 2010 sebesar 10,50 persen. Tren penurunan kontribusi kategori ini
jugaterlihat pada tahun-tahun di antaranya 2011-2013, secara berturut-turut yaitu:
10,38 persen, 10,32 persen, dan 10,18 persen. Dengan penghitungan atas dasar
harga konstan 2010, lgju pertumbuhan konstruksi Kabupaten Lampung Tengah
mengalami perlambatan sebesar 0,44 persen dari tahun 2010 menjadi 10,06 persen

pada Tahun 2014.

7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi M obil dan Sepeda M otor
Selama 5 tahun terakhir, sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan
sepeda motor memberi kontribusi di atas 10 persen. Pada Tahun 2014, kontribusi
sektor ini sebesar 10,19 persen, dengan kontribusi terbesar oleh subsektor
perdagangan mobil, sepeda motor dan reparasinya sebesar 79,21 persen. Sisanya
sebesar 20,79 persen dikontribusi oleh subsektor perdagangan mobil, sepeda

motor dan reparasinya.

Jumlah usaha perdagangan berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan
bertambah setiap tahunnya. Tahun 2013 jumlah usaha perdagangan sebanyak
11.774 usahanaik menjadi 13.221 usaha di Tahun 2015. Ditinjau dari skalanya
terlihat bahwa usaha perdagangan yang paling banyak di Kabupaten Lampung
Tengah ialah usaha berskala kecil di mana jumlahnya mencapai 11.608 usaha,
atau sekitar 96,09 persen dari total usaha perdagangan. Selama Tahun 2013-2015,

usaha perdagangan berskala kecil tumbuh sebanyak 629 usaha. Sedangkan usaha
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perdagangan berskala menengah dan besar hanya bertambah masing-masing 30
usahadan 5 usaha. Kinerja ekspor Lampung Tengah mengalami peningkatan

setiap tahunnya.

Pada Tahun 2015 volume ekspor mencapai 3.330,39 ribu ton atau naik dua kali
lipat dibandingkan tahun 2014 yang hanya 1.394,26 ribu ton. Sama halnya
dengan nilai ekspornya yang mengalami kenaikan duakali lipat dibandingkan
sebelumnya yakni dari 621,09 milyar dollar naik menjadi 1.608,85 milyar dollar.
Komoditas strategis berbasis ekpor dari Kabupaten Lampung Tengah ialah
minyak sawit dan RBD Stearin. Tahun 2015, nilai ekspor minyak sawit mencapai
611,33 jutadollar atau lebih dari duakali lipat dibandingkan tahun sebelumnya.
Nilai ekpor RBD Stearin juga meningkat drastis dari 133,92 jutadollar naik
menjadi 393,22 jutadollar. Kontribusi nilai ekspor minyak sawit di tahun 2015
sekitar 39,58 persen. Sementaranilai ekspor RBD Stearin menyumbang sekitar
25,46 persen dari total nilai ekspor. Nilai ekspor komoditas selain minyak sawit

dan RBD Stearin relatif bervarias.

8. Transportas dan Pergudangan

Pada Tahun 2015, jenis permukaan jalan di Kabupaten Lampung Tengah yang
terpanjang yaitu onderlaag mencapai 1.659 km. Dari total panjang jalan yang
dikelola oleh Kabupaten Lampung Tengah, sekitar 641,83 km atau 21,10 persen
yang sudah diaspal/hotmix dan 740,70 km atau 24,50 persen yang sudah
diaspal/penetrasi. Ditinjau dari jumlah kendaraan yang diuji terlihat bahwa terjadi
peningkatan pada setiap jenis kendaraan. Untuk kendaraan mobil penumpang dan

barang, jumlah yang diuji pada tahun 2015 sebanyak 6.050 unit. Sedangkan
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jumlah mobil bus yang diuji meningkat sebanyak 5 unit dari tahun sebelumnya
dan kendaraan lainnya seperti kereta tempelan meningkat dari 28 unit menjadi

34 unit.

Sektor transportasi dan pergudangan terdiri dari 6 subsektor, yaitu subsektor
angkutan rel, subsektor angkutan darat, subsektor angkutan laut, subsektor
angkutan sungai, danau, dan penyeberangan, subsektor angkutan udara, serta
subsektor pergudangan dan jasa penunjang angkutan. Subsektor angkutan darat
memberikan kontribusi [ebih dari 95 persen tehadap sektor transportasi dan
pergudangan selama lima tahun terakhir ini, dengan nilai kontribusi sebesar 98,20
persen pada Tahun 2014. Sedangkan penyumbang subsektor lainnyatidak lebih
dari 1,50 persen yaitu subsektor pergudangan dan jasa penunjang angkutan
sebesar 1,20 persen, subsektor angkutan rel sebesar 0,52 persen dan subsektor
angkutan sungai, danau, dan penyeberangan sebesar 0,08 persen pada Tahun

2014.

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Pada Tahun 2015, potensi-potensi objek wisata di Kabupaten Lampung Tengah
mulai dikembangkan sehingga jumlah objek wisata yang sebelumnya hanya 18
menjadi 44 di Tahun 2015. Objek wisata yang dikembangkan antaralain: Danau
Tirta Gangga, Air Terjun Curup Tujuh, Danau Bekri, Danau Telogo Rejo dan
Wisata Agro Perkebunan dan Pabrik Pengalengan Nenas. Tentu sgja hal ini akan
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata di Kabupaten
Lampung Tengah. Untuk melayani akomodasi wisatawan tersebut telah tersedia

fadilitas hotel sebanyak 9 unit usahayang terdiri dari 157 kamar dan 320 tempat
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tidur. Meskipun jumlah kamar tidur berkurang bila dibandingkan tahun
sebelumnya, namun jumlah tempat tidur mengalami peningkatan di tahun ini.
Keberadaan fasilitas hotel melati tersebut terdapat di Kecamatan Gunung Sugih
dan Terbanggi Besar. Sementara di Kecamatan Rumbia, Kota Gajah, Seputih

Banyak dan Bandar Surabaya tersedia akomodasi lainnya sebanyak 6 unit usaha.

Pada Tahun 2014, sektor penyediaan akomodas dan makan minum berkontribusi
terhadap PDRB Kabupaten Lampung Tengah sebesar 1,05 persen, dimana hampir
seluruhnya dikontribusi oleh subsektor penyediaan makan minum dan sebesar
99,68 persen, sedangkan sisanya dikontribusi subsektor penyediaan akomodasi.
Secara keseluruhan, kategori ini mencatatkan lgju pertumbuhan positif sebesar
7,41 persen pada Tahun 2014, sedikit mengalami perlambatan dibandingkan pada
Tahun 2013 yang sebesar 7,90 persen. Masing-masing subsektor penyediaan
akomodasi dan penyediaan makan minum juga menunjukkan pertumbuhan positif

pada Tahun 2014 sebesar 6,61 persen dan 7,41 persen.

10. Informas dan Komunikas

Komunikasi memperlihatkan adanya kenaikan akses masyarakat terhadap
perangkat teknologi informasi komunikasi (TIK). Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya Based Transmission System telepon yang ada di Kabupaten Lampung
Tengah yaitu 236 unit. Angkaini meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya
203 unit. Based transmission system terbanyak adalah telkomsel dengan
persentase 27 persen atau setara dengan 64 unit. Based transmission terbanyak
kedua yaitu protelindo dengan persentase 22 persen dan jumlah unit sebanyak 53

unit.
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Sektor informasi dan komunikasi memiliki peranan sebagai penunjang aktivitas di
setigp bidang ekonomi. Dalam era globalisasi, peranan kategori ini sangat vital
dan menjadi indikator kemajuan suatu bangsa, terutama jasa telekomunikasi.
Peranan kategori ini terhadap perekonomian di Kabupaten Lampung Tengah
selama Tahun 2010-2014 sebesar 2,57 persen, 2,54 persen, 2,64 persen, 2,70
persen, dan 2,68 persen. Sedangkan lgju pertumbuhannya menunjukkan
perlambatan, yaitu 11,15 persen, 11,32 persen, 11,74 persen, dan 10,19 persen

berturut-turut untuk Tahun 2011-2014.

11. Jasa Keuangan dan Asuransi

Jumlah kantor bank umum yang melayani masyarakat Kabupaten Lampung
Tengah tidak mengalami banyak perubahan. Posisi penghimpunan dana sampai
akhir desember 2015 mencapai 2.525,31 milyar rupiah, atau mengalami kenaikan
sekitar 25,32 persen dibandingkan tahun 2014. Meningkatnya penghimpunan dana
ternyata diikuti juga oleh kenaikan penyaluran kredit usaha kecil (KUK). Posisi
dana kredit perbankan meningkat dari yang sebelumnya 1.553,25 milyar rupiah
pada tahun 2014 menjadi 1.752,28 milyar rupiah atau sebesar 12,81 persen.

Hal yang samaterjadi pada kredit usaha kecil yang mengalami kenaikan dari 539
milyar rupiah menjadi 642 milyar rupiah atau sebesar 19,11 persen. Kemudian
biladilihat dari posisi simpanan berjangka mengalami kenaikan sekitar 39,23
persen, yakni dari 338,35 milyar naik menjadi 471,09 milyar rupiah. Di sisi lain,
posisi tabungan juga meningkat 253,74 milyar rupiah atau sebesar 18,15 persen.
Kondisi ini menunjukan bahwa masyarakat cenderung lebih menyukai untuk

menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan dibandingkan simpanan berjangka.
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Kegiatan ekonomi pada subsektor jasa perantara keuangan menjadi penyumbang
mayoritas kontribusi perekonomian pada kategori jasa keuangan dan asuransi ini.
Selama Tahun 2010-2014, kontribusinya mendominasi dengan lebih dari 60
persen terhadap PDRB kategori jasa keuangan dan asuransi. Penyumbang terbesar
berikutnya dalah subsektor jasa keuangan lainnya pada kisaran di atas 20 persen,
subsektor asuransi dan dana pensiun dengan sumbangan 7,64 persen, dan terakhir
adalah subsektor jasa penunjang keuangan dengan nilai kontribusi terhadap

sektor ini sebesar 0,05 persen.

12. Real Estat

Kategori real estat memberikan kontribusi yang relatif stabil bagi PDRB
Kabupaten Lampung Tengah dengan peranan sebesar kurang dari 2 persen.
Selama Tahun 2010-2014, secara berturut-turut sumbangan kategori real estat
sebesar 1,77 persen, 1,79 persen, 1,78 persen, 1,81 persen, dan 1,83 persen.
Sedangkan lgju pertumbuhan ekonomi kategori ini meskipun sedikit berkontraksi
pada Tahun 2014 yaitu sebesar 7,94 persen dibandingkan pada Tahun 2011
sebesar 9,99 persen, namun tetap selalu menunjukkan pertumbuhan yang positif

dengan nilai di atas 7 persen atas dasar harga konstan 2010.

13. Jasa Perusahaan

Selama 5 tahun terakhir, kontribusi kegiatan ekonomi pada sektor jasa perusahaan
relatif tidak terlalu signifikan yaitu dari 0,08 persen pada Tahun 2010, menjadi
0,09 persen, 0,10 persen, 0,10 persen, dan 0,12 persen untuk Tahun 2011-2014.

Hal ini menunjukkan pula peranan kategori ini relatif kecil dibandingkan peranan
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sektor-sektor lainnya pada perekonomian Lampung Tengah. Sedangkan laju
pertumbuhannyarelatif stabil dari 12,40 persen pada Tahun 2011 menjadi 13,26
persen pada Tahun 2012. Pada Tahun 2013-2014 pertumbuhan sektor jasa

perusahaan adalah sebesar 13,52 persen dan 13,29 persen.

14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
Sektor ini meliputi kegiatan yang sifatnya pemerintahan, yang umumnya
dilakukan oleh administrasi pemerintahan termasuk juga perundang-undangan dan
penterjemahan hukum yang berkaitan dengan pengadilan dan menurut
peraturannya. Selama Tahun 2010-2014 peranannya relatif stabil dengan
menunjukkan sedikit peningkatan, yaitu dengan nilai kontribusi sebesar 1,68
persen, 1,56 persen, 1,65 persen, 1,71 persen, dan 1,79 persen. Sedangkan lgju
pertumbuhannya selau positif dengan tren peningkatan, yaitu dari sebesar 2,71

persen di Tahun 2011 menjadi 5,79 persen di Tahun 2014.

15. Jasa Pendidikan

Pada Tahun 2014 jasa pendidikan menyumbang sebesar 2,28 persen terhadap total
perekonomian Kabupaten Lampung Tengah, meningkat dibandingkan pada Tahun
2010 sebesar 2,00 persen. Tren peningkatan kontribusi sektor ini jugaterlihat
pada Tahun 2011-2013 yaitu secara berturut-turut sebesar 2,03 persen, 2,21
persen, dan 2,28 persen. Dengan penghitungan atas dasar harga konstan 2010, laju
pertumbuhan jasa pendidikan Kabupaten Lampung Tengah mengal ami
peningkatan dari 8,77 persen pada Tahun 2011 menjadi 8,99 persen pada Tahun

2014.
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16. Jasa K esehatan dan Kegiatan Sosial

Sektor ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial yang
cukup luas cakupannya. Pada tahun 2014, kontribusinya terhadap perekonomian
Kabupaten Lampung Tengah sebesar 0,51 persen dengan lgju pertumbuhan
sebesar 8,23 persen. Selama tahun 2010-2014 peranannyarelatif stabil dengan
menunjukkan sedikit peningkatan, yaitu dengan nilai kontribusi sebesar 0,48
persen menjadi 0,51 persen. Sedangkan laju pertumbuhannya selalu di atas 5

persen.

17. Jasa Lainnya

Kontribus jasalainnya terhadap perekonomian Kabupaten Lampung Tengah
relatif kecil yaitu berturut-turut sejak Tahun 2010-2014 sebesar 0,58 persen, 0,57
persen, 0,54 persen, 0,53 persen, dan 0,53 persen. Sedangkan lgju
pertumbuhannya selalu positif dan lebih dari 3 persen, yaitu 4,90 persen,

4,16 persen, 3,74 persen, dan 4,89 persen selama Tahun 2011-2014.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sektor pertanian, kehutanan dan perikanan di

Kabupaten Lampung Tengah yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan sektor basis di
Kabupaten Lampung Tengah. Subsektor peternakan menjadi subsektor kunci
atau pemimpin (leading sector) di sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
karena daya penyebarannyatinggi serta pertumbuhan yang cepat dan progresif.
Jenis ternak andalan di Kabupaten Lampung Tengah adalah sapi, kerbau dan
kambing yang merupakan peternakan dengan kontribusi populasi terbesar di
Kabupaten Lampung Tengah dan Provins Lampung.

2. Berdasarkan klasifikas 9 sektor, keterkaitan output langsung ke depan sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan paling tinggi adalah terhadap sektor
industri pengolahan, sedangkan keterkaitan output langsung ke belakang sektor
tersebut terhadap sektor industri pengol ahan berada pada peringkat ke tiga
setelah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan; dan sektor perdagangan,
rumah makan dan jasa akomodasi. Keterkaitan output langsung ke depan

subsektor tanaman pangan, hortikultura, peternakan, jasa pertanian dan
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perburuan, dan perikanan terhadap subsektor industri pengolahan yang terbesar
adal ah terhadap industri makanan dan minuman; subsektor perkebunan
terhadap industri karet, barang dari karet dan plastik; subsektor kehutanan dan
penebangan kayu terhadap industri kayu, barang dari kayu dan gabus, barang
anyaman dari bambu, rotan dan sgjenisnya. Industri pengolahan yang paling
banyak terdapat di Kabupaten Lampung Tengah adalah jenis agroindustri
seperti pengolahan tapioka, gulapasir, CPO, minyak sawit dan nanas kemasan.
3. Dampak pengganda output, pendapatan dan tenaga kerja sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan berdasarkan klasifikasi 9 sektor masih rendah karena
memiliki nilai pengganda di baawah rata-rata. Subsektor pertanian, kehutanan
dan perikanan yang memiliki nilai pengganda output tinggi adalah tanaman
hortikultura, tanaman perkebunan dan peternakan, sedangkan subsektor dengan
nilai pengganda pendapatan tinggi adalah tanaman pangan, tanaman
hortikultura, tanaman perkebunan dan peternakan. Tanaman pangan unggulan
di Kabupaten Lampung Tengah dengan produktivitas terbesar adalah ubi kayu
dengan nilai 26,12 ton per hektar, sedangkan tanaman hortikultura yang banyak
diproduksi adalah buah nanas yang hampir memiliki kontribusi 100 persen
untuk Provinsi Lampung dan untuk tanaman perkebunan dengan produksi
terbesar adalah kelapa sawit yang juga memiliki kontribusi produksi untuk

Provinsi Lampung sebesar 16,92 persen.

B. Saran
Saran yang dapat digjukan sebagal berikut :
1. Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah diharapkan |ebih memperhatikan dan

meningkatkan usaha pengembangan subsektor pertanian, kehutanan dan
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perikanan yang memiliki pertumbuhan progresif, yaitu subsektor tanaman
hortikultura seperti sayuran (cabai dan tomat) dan buah (nanas); tanaman
perkebunan (lada, kelapa sawit); peternakan (sapi, kerbau, kambing, unggas);
kehutanan dan penebangan kayu; perikanan (ikan kolam) yang lebih terarah
dan tepat dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah karena
sangat potensial untuk dikembangkan. Pemerintah Kabupaten Lampung
Tengah juga perlu memperhatikan subsektor tanaman pangan yang mengal ami
kecenderungan menjadi subsektor non basis di masa mendatang khususnya
padi dan jagung. Hal ini terkait dengan peranan sub sektor tanaman pangan
sebagai sub sektor yang penting terutama sebagai penyedia bahan makanan pokok
dan penyedia bahan makanan sehari-hari bagi masyarakat terutama di Kabupaten
Lampung Tengah.

. Parainvestor diharapkan dapat menanamkan investasinya di subsektor tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan mengingat subsektor-subsektor
tersebut memiliki nilai pengganda pendapatan yang tinggi. Dengan demikian
subsektor-subsektor ini nantinya dapat memberikan return yang tinggi juga. Jika
ingin meningkatkan output, makainvestas dapat lebih difokuskan untuk subsektor
yang memiliki nilai pengganda output yang tinggi, yaitu tanaman hortikultura
(sayuran dan buah), perkebunan (kelapa sawit) dan peternakan (sapi, kerbau dan
kambing).

. Pendlitian lanjutan diharapkan dapat mengkaji potensi sektor perekonomian
wilayah sekitar yang memiliki keunggulan di sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan untuk dapat dilakukan perbandingan potensi wilayah di sektor

perekonomian.
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